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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi yang ada 

pada saat ini, beberapa perusahaan sudah menuntut setiap perusahaan untuk menggunakan sistem 

teknologi yang semakin canggih sehingga dapat mempermudah cara kerja dan meningkatkan hasil 

produksi. Peran sebuah teknologi informasi tidak hanya ada dalam kegiatan operasional saja, tetapi 

juga ada dalam kegiatan perencanaan dan pemberdayaan sumber daya lain pada perusahaan. Dalam 

sebuah perusahaan penggunaan teknologi yang canggih tentu perlu didampingi oleh sistem informasi 

dan sistem teknologi yang baik, seperti salah satu sistem atau software yaitu sistem ERP (Enterprise 

Resource Planning) dimana merupakan sebuah framework transaksi enterprise yang 

menghubungkan proses pemesanan barang, manajemen inventarisasi dan kontrol, perencanaan 

distribusi dan produksi, dan keuangan. ERP bekerja sebagai kekuatan lintas fungsional perusahaan 

yang mengintegrasikan dan mengotomatisasi berbagai proses bisnis internal dan sistem informasi 

termasuk manufacturing, logistik, distribusi, akuntansi, keuangan, dan sumber daya manusia dari 

sebuah perusahaan[5]. 

Adanya software ERP ini memudahkan dan mempercepat para pekerja di perusahan 

menangani berbagai masalah pekerjaan pada perusahaan. Software Enterprise Resource Planning 

(ERP) ini mempunyai banyak penawaran dari software Odoo. Odoo adalah software manajemen all-

in-one yang termudah di dunia. Terdapat ratusan dari aplikasi bisnis yang terintegrasi di dalamnya, 

seperti CRM, Accounting, Inventory, Marketing, E-commerce, Project Management, HR, MRP, dan 

lainnya. Value proposition yang unik dari odoo yaitu pada waktu yang sama dapat dengan mudah 

dipakai dan terintegrasi secara menyeluruh[1]. Odoo tak hanya mudah untuk digunakan, tapi juga 

software ini sangat fleksibel karena mudah disesuaikan dengan kebutuhan spesifik bisnis dalam 

setiap perusahaan. Penggunaan Odoo juga diharapkan dapat menjadikan semua sistem di dalam suatu 

perusahaan menjadi satu sistem yang terintegrasi dengan satu database, sehingga beberapa 

departemen menjadi lebih mudah dalam berbagi data, dan lebih mudah menyelesaikan permasalahan 

sistem informasi pada perusahaan.  

PT. Ctech ERP Indonesia adalah perusahaan IT yang bergerak dalam bidang konsultasi dan 

implementasi ERP-Enterprise Resource Planning dengan Odoo secara Cloud Computing, Training 

IT, Digital Business Transformation. Dengan adanya layanan ini PT. Ctech ERP Indonesia adalah 

solusi untuk membantu permasalahan sistem informasi menjadi lebih terstruktur dan tentunya dapat 

mempercepat pengelolaan dan persaingan bisnis. 

PT. SDM adalah perusahaan dummy yang merupakan salah satu client dari perusahaan PT. 

Ctech ERP Indonesia yang bergerak dalam bidang manufaktur perakitan lego. Permasalahan yang 
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dialami oleh perusahaan ini adalah dalam penginputan data dan proses bisnis yang masih dilakukan 

secara manual khususnya pada bagian human resource seperti proses requirement, penginputan data 

karyawan, proses pemberitahuan orientation dan training, pembuatan kontrak karyawan, 

penginputan data absensi karyawan, penginputan data cuti karyawan serta pembuatan slip gaji 

karyawan. 

Proses human resource merupakan hal yang sangat penting pada perusahaan jika terjadi 

kesalahan sedikit dalam menginput data karyawan maka bisa menjadi kesalahan fatal dan akan 

menyebabkan proses human resource menjadi kacau. Maka dari itu PT. SDM membutuhkan 

penambahan modul human resource yaitu modul recruitment, modul employees, modul orientation 

dan training, modul attendance, modul time off serta modul payroll pada Odoo agar melengkapi 

kebutuhan perusahaan saat ini. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penelitian ini akan 

membahas implementasi pada proses bisnis PT. SDM menggunakan software Odoo berbasis ERP 

pada modul human resource yang akan dilakukan oleh penulis dalam menyusun laporan MBKM.  

 

1.2 TUJUAN STUDI/PROYEK INDEPENDEN 

Tujuan penulisan dalam melakukan studi/proyek independen adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses bisnis divisi human resource yang sedang berjalan saat ini di PT. SDM. 

2. Mengetahui Implementasi proses bisnis divisi human resource dengan menggunakan software 

Odoo berbasis ERP pada modul human resource di PT. SDM. 

 

1.3 MANFAAT STUDI/PROYEK INDEPENDEN 

Manfaat penulisan dalam melakukan studi/proyek independen adalah sebagai berikut: 

1. Memahami proses bisnis divisi human resource yang sedang berjalan saat ini di PT. SDM. 

2. Memahami implementasi proses bisnis divisi human resource dengan menggunakan software 

Odoo berbasis ERP pada modul human resource di PT. SDM. 

 

1.4 TUJUAN PENULISAN TOPIK STUDI/PROYEK INDEPENDEN 

Adapun tujuan penulisan topik studi/proyek independen pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Membantu PT. SDM menentukan proses bisnis divisi human resource di PT. SDM. 

2. Membantu PT. SDM merancang dan menginplementasikan proses bisnis divisi human 

resource dengan menggunakan software Odoo berbasis ERP pada modul human resource di 

PT. SDM. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM STUDI/PROYEK INDEPENDEN 

 

2.1 PROFIL PERUSAHAAN 

PT. Ctech ERP Indonesia adalah perusahaan IT yang bergerak dalam bidang konsultasi dan 

implementasi ERP-Enterprise Resource Planning dengan Odoo secara Cloud Computing, Training 

IT, Digital Business Transformation.  

PT. Ctech ERP Indonesia ERP memiliki tekad untuk mengembangkan ketertarikan generasi 

muda pada bidang teknologi dan informasi, berkontribusi dalam menyiapkan SDM unggul yang 

kompeten mengolah industri di negeri sendiri dalam bidang ERP. Sehingga Indonesia lebih siap 

bersaing dan tidak dibanjiri oleh SDM luar. 

 

2.2 PROFIL UMUM PERUSAHAAN 

 

Gambar 2.1 PT. Ctech ERP Indonesia 

Sumber : PT. Ctech ERP Indonesia 

 

 

Nama    : PT. Ctech ERP Indonesia 

Alamat   : AD Premier Office Park, Lantai 9, Jl. TB Simatupang No.5,  

                                     Ragunan, Pasar Minggu, South Jakarta City, Jakarta 12550 

Telepon   : 021-2270 8071 

Email    : marketing@ctech-erp.com 

Website   : www.ctech-erp.my.id 

IG account  : ctech.erp.id 

 

2.3 VISI MISI PERUSAHAAN 

2.3.1 Visi PT. Ctech ERP Indonesia 

Menjadi mitra penyedia layanan ERP yang strategis, terpercaya dan dapat diandalkan di 

Indonesia. "IT systems done the right way" adalah visi ctech, moto Ctech yang mendorong Ctech 
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setiap hari. PT. Ctech berusaha untuk membantu berbagai ukuran bisnis untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem TI berdasarkan kebutuhan mereka, sehingga mereka dapat sepenuhnya 

fokus pada bisnis inti mereka dan mengembangkannya lebih lanjut. 

 

2.3.2 Misi PT. Ctech ERP Indonesia 

Memberikan layanan profesional untuk memastikan implementasi ERP Klien tidak hanya 

sukses tetapi memberikan platform yang kuat untuk pertumbuhan perusahaan. Dengan dukungan 

tenaga ahli dan layanan konsultasi PT. Ctech yang diakui, PT. Ctech bangga bekerja berdampingan 

dengan Klien PT. Ctech saat bisnis mereka tumbuh. 

PT. Ctech ERP Indonesia fokus pada implementasi sistem ERP Odoo karena kami percaya 

bahwa solusi ini sangat unik, fleksibel, terukur dan cerdas. Dengan pemikiran ini, PT. Ctech ERP 

Indonesia menetapkan misi untuk menjadi mitra dan pelaksana Odoo terbaik dan terbesar di dunia. 

 

2.4 STRUKTUR ORGANISASI 

Wewenang dari PT. Ctech ERP Indonesia, dari mulai atasan disalurkan secara vertikal kepada 

bawahan. Begitu juga sebaliknya, pertanggungjawaban dari bawahan secara langsung ditujukan 

kepada atasan yang memberi perintah. Adapun struktur organisasi yang ada di dalam PT. Ctech ERP 

Indonesia, yaitu: 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi 

Sumber : PT. Ctech ERP Indonesia 

 

Adapun Job Description ataupun tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan PT. 

Ctech ERP Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Chief Executivie Officer 

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari chief executivie officer: 

• Memimpin seluruh dewan atau komite karyawan. 

• Menawarkan visi dan imajinasi di tingkat tertinggi (biasanya bekerjasama dengan MD atau 

CEO). 
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• Memimpin rapat umum, dalam hal: untuk memastikan pelaksanaan tata-tertib; keadilan 

dan kesempatan bagi semua untuk berkontribusi secara tepat; menyesuaikan alokasi waktu 

per item masalah; menentukan urutan agenda; mengarahkan diskusi ke arah konsensus; 

menjelaskan dan menyimpulkan tindakan dan kebijakan. 

• Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungannya dengan dunia luar. 

• Memainkan bagian terkemuka dalam menentukan komposisi dari board dan sub-komite, 

sehingga tercapainya keselarasan dan efektivitas. 

• Mengambil keputusan sebagaimana didelegasikan oleh BOD atau pada situasi tertentu 

yang dianggap perlu, yang diputuskan, dalam meeting-meeting BOD. 

• Menjalankan tanggung jawab dari direktur perusahaan sesuai dengan standar etika dan 

hukum. 

 

2. Project Leader 

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari project leader: 

• Memimpin tim Manajemen proyek dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

• Berkoordinasi bersama tim, membuat perencanaan rinci kegiatan dan anggaran serta 

capaiannya. 

• Memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana kegiatan dan anggaran serta sesuai 

dengan target capaiannya. 

• Mampu memitigasi risiko yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan dan anggaran. 

• Memimpin monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran proyek. 

• Melakukan koordinasi secara intensif dengan tim Peneliti, Pemerintah dan tim. 

• Mengelola laporan dan melakukan rekapitulasi terhadap seluruh proses pelaporan kegiatan 

dan keluaran secara periodik. 

• Bersama dengan tim, melakukan proses audit serta mengelola respon terhadap temuan 

audit. 

• Melakukan analisis beban kerja tim dan kesesuaiannya dengan anggaran. 

 

3. PIC Accounting & Finance 

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari PIC accounting & finance: 

• Menyarankan perusahaan dalam pemilihan sofware ERP pada bagian accouting & finance 

dengan mempertimbangkan masalah dan kebutuhan perusahan. 

• Menganalisis dan mengaudit proses manajemen yang ada pada bagian accouting & finance 

dan bertugas mencatat spesifikasi proyek yang nantinya digunakan untuk menyusun 

spesifikasi modul accounting dan dokumentasi lainnya. 

• Mendesai ulang proses bisnis dan mengadaptasikan ke sistem ERP pada modul accounting. 
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• Melakukan konfigurasi dan testing aplikasi sesuai dengan kebutuhan pada bagian 

accouting & finance yang sebelumnya sudah diidentifikasi. 

• Mengidentifikasi fungsionalitas sofware modul accounting yang hilang dan memastikan 

semuanya bisa didevelop. 

• Menyiapkan fungsionalitas dan rencana testing modul accounting beserta proses integrasi 

dengan klien. 

• Memfasilitasi sesi training user pada modul accounting untuk memastikan support. 

• Membantu klien dalam penerapan dan pengoperasian awal penggunaan ERP modul 

accounting. 

• Memastikan layanan after sales modul accounting setelah penerapan sistem ERP di 

perusahaan klien sehingga transisinya berjalan baik. 

 

4. PIC Purchase 

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari PIC purchase: 

• Menyarankan perusahaan dalam pemilihan sofware ERP pada bagian purchase dengan 

mempertimbangkan masalah dan kebutuhan perusahan. 

• Menganalisis dan mengaudit proses manajemen yang ada pada bagian purchase dan 

bertugas mencatat spesifikasi proyek yang nantinya digunakan untuk menyusun spesifikasi 

modul accounting dan dokumentasi lainnya. 

• Mendesai ulang proses bisnis dan mengadaptasikan ke sistem ERP pada modul purchase. 

• Melakukan konfigurasi dan testing aplikasi sesuai dengan kebutuhan pada bagian purchase 

yang sebelumnya sudah diidentifikasi. 

• Mengidentifikasi fungsionalitas sofware modul purchase yang hilang dan memastikan 

semuanya bisa didevelop. 

• Menyiapkan fungsionalitas dan rencana testing modul purchase beserta proses integrasi 

dengan klien. 

• Memfasilitasi sesi training user pada modul purchase untuk memastikan support. 

• Membantu klien dalam penerapan dan pengoperasian awal penggunaan ERP modul 

purchase. 

• Memastikan layanan after sales modul purchase setelah penerapan sistem ERP di 

perusahaan klien sehingga transisinya berjalan baik. 

 

5. PIC Inventory 

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari PIC inventory: 

• Menyarankan perusahaan dalam pemilihan sofware ERP pada bagian inventory dengan 

mempertimbangkan masalah dan kebutuhan perusahan. 
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• Menganalisis dan mengaudit proses manajemen yang ada pada bagian inventory dan 

bertugas mencatat spesifikasi proyek yang nantinya digunakan untuk menyusun spesifikasi 

modul inventory dan dokumentasi lainnya. 

• Mendesai ulang proses bisnis dan mengadaptasikan ke sistem ERP pada modul inventory. 

• Melakukan konfigurasi dan testing aplikasi sesuai dengan kebutuhan pada bagian inventory 

yang sebelumnya sudah diidentifikasi. 

• Mengidentifikasi fungsionalitas sofware modul inventory yang hilang dan memastikan 

semuanya bisa didevelop. 

• Menyiapkan fungsionalitas dan rencana testing modul inventory beserta proses integrasi 

dengan klien. 

• Memfasilitasi sesi training user pada modul inventory untuk memastikan support. 

• Membantu klien dalam penerapan dan pengoperasian awal penggunaan ERP modul 

inventory. 

• Memastikan layanan after sales modul inventory setelah penerapan sistem ERP di 

perusahaan klien sehingga transisinya berjalan baik. 

 

6. PIC Sales 

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari PIC sales: 

• Menyarankan perusahaan dalam pemilihan sofware ERP pada bagian sales dengan 

mempertimbangkan masalah dan kebutuhan perusahan. 

• Menganalisis dan mengaudit proses manajemen yang ada pada bagian sales dan bertugas 

mencatat spesifikasi proyek yang nantinya digunakan untuk menyusun spesifikasi modul 

sales dan dokumentasi lainnya. 

• Mendesai ulang proses bisnis dan mengadaptasikan ke sistem ERP pada modul sales. 

• Melakukan konfigurasi dan testing aplikasi sesuai dengan kebutuhan pada bagian sales 

yang sebelumnya sudah diidentifikasi. 

• Mengidentifikasi fungsionalitas sofware modul sales yang hilang dan memastikan 

semuanya bisa didevelop. 

• Menyiapkan fungsionalitas dan rencana testing modul sales beserta proses integrasi dengan 

klien. 

• Memfasilitasi sesi training user pada modul sales untuk memastikan support. 

• Membantu klien dalam penerapan dan pengoperasian awal penggunaan ERP modul sales. 

• Memastikan layanan after sales modul sales setelah penerapan sistem ERP di perusahaan 

klien sehingga transisinya berjalan baik. 
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7. PIC E-Commerce 

Berikut merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari PIC e-commerce: 

• Menyarankan perusahaan dalam pemilihan sofware ERP pada bagian e-commerce dengan 

mempertimbangkan masalah dan kebutuhan perusahan. 

• Menganalisis dan mengaudit proses manajemen yang ada pada bagian e-commerce dan 

bertugas mencatat spesifikasi proyek yang nantinya digunakan untuk menyusun spesifikasi 

modul sales dan dokumentasi lainnya. 

• Mendesai ulang proses bisnis dan mengadaptasikan ke sistem ERP pada modul e-

commerce. 

• Melakukan konfigurasi dan testing aplikasi sesuai dengan kebutuhan pada bagian e-

commerce yang sebelumnya sudah diidentifikasi. 

• Mengidentifikasi fungsionalitas sofware modul e-commerce yang hilang dan memastikan 

semuanya bisa didevelop. 

• Menyiapkan fungsionalitas dan rencana testing modul e-commerce beserta proses integrasi 

dengan klien. 

• Memfasilitasi sesi training user pada modul e-commerce untuk memastikan support. 

• Membantu klien dalam penerapan dan pengoperasian awal penggunaan ERP modul e-

commerce. 

• Memastikan layanan after sales modul e-commerce setelah penerapan sistem ERP di 

perusahaan klien sehingga transisinya berjalan baik. 

 

2.5 LAYANAN PERUSAHAAN 

Layanan perusahaan yang dimaksud dalam laporan kerja praktik ini adalah hal yang menjadi 

kelebihan PT.Ctech Indonesia dengan perusahaan lain adalah: 

1. Implementasi Sistem ERP 

Efektivitas pengelolaan perusahaan dapat dilakukan dengan sistem ERP yang baik. PT. Ctech 

ERP Indonesia berpengalaman lebih dari 3 tahun mengimplementasi sistem ERP untuk 

perusahaan. 

2. Penyusunan Business Requirement Document 

PT. Ctech ERP Indonesia paham perusahaan membutuhkan kebijakan penting terkait prioritas, 

desain, struktur kepemimpinan dan memastikan proyek bisa tetap sejalan dengan tujuan bisnis 

secara menyeluruh. 

3. Penyusunan Tata Kelola IT Perusahaan 

Tata Kelola IT dapat meningkatkan motivasi karyawan karena perusahaan yang dikelola 

dengan baik akan meningkatkan produktivitas dan kepuasan karyawan. 

4. Pengembangan Strategi SI/TI 
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Pengembangan strategi SI/TI dapat mendukung perusahaan dalam melaksanakan rencana 

bisnis dan merealisasikan tujuan bisnis utama sehingga mengektifkan manajemen untuk 

jangka waktu yang lama. 

 

2.6 CLIENT PADA PT. CTECH ERP INDONESIA 

PT. Ctech ERP Indonesia memiliki client yang telah memberikan kepercayaannya untuk 

mengimplementasikan ERP yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Data Client PT. Ctech ERP Indonesia 

NO CLIENT ALAMAT 

1. Danone 

Cyber 2 Tower Lt.12, Jl.H.R Rasuna Said No.13, 

RT.7/RW.2,Kuningan, East Kuningan, Setiabudi,South Jakarta City, 

Jakarta 12950 

2. Shell 
Talavera Office Park 22nd - 27th Floor, JL TB Simatupang, Kav. 22 - 

26, 12430, Indonesia. Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12430. 

3. Hyundai 

Wisma Mulia, Lantai 25, Suite 2501, Jalan Jenderal Gatot Subroto No. 

42, Kuningan Barat, Mampang Prapatan, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 

12710, Indonesia 

4. Toyota 
Jl. Yos Sudarso No.10, RT.10/RW.6, Sungai Bambu, Kec. Tj. Priok, 

Kota Jkt Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

5. Jack In The Box 
Jl. KH Agus Salim No.91, Kenayan, Kec. Tulungagung, Kabupaten 

Tulungagung, Jawa Timur 66212, Indonesia 

6. 
Century Batteries 

Indonesia 

Jalan Raya Bekasi Km 25, RT.1/RW.11, Cakung, RT.10/RW.1, Ujung 

Menteng, Jakarta Timur, Jakarta, 

7. D’Cost Seafoods Jl. Artha Gading Sel. No.1, Jakarta Utara 

8. 
Gobel Drama 

Sarana Karya 

JL Dewi Sartika, No. 14, Cawang, Kramat Jati, Jakarta Timur, DKI 

Jakarta, Indonesia. 

9. LPEM FEB UI 
Jl. Salemba Raya IV Gedung Ali Wardhana, RW.5, Kenari, Kec. 

Senen, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10430 

Sumber: PT. Ctech ERP Indonesia 
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Tabel 2.1 Data Client PT. Ctech ERP Indonesia (Lanjutan) 

NO CLIENT ALAMAT 

10. 

Neural 

Technologies 

Indonesia 

SOHO Pancoran - Splendor 1503, Jl. Letjen M.T. Haryono 

No.Kav. 2-3, RT.1/RW.6, Tebet Bar., Kec. Tebet, Kota Jakarta 

Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12810 

11. 
Nuraida RS Ibu 

dan Anak  

Jalan Haji Jl. Achmad Sobana No.105, RT.04/RW.06, Tegal 

Gundil, Kec. Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat 16152 

12. Nusatek.id 

Gedung TIFA Lt 5 Blok 502-504 A Jl. Kuningan Barat. 1 No.26, 

RT.6/RW.1, Kuningan Barat Kec. Mampang Prapatan, Kota 

Jakarta Selatan Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12710 

13. 
Egle Industri 

Indonesia 

EJIP Industrial Park Plot 8G, Sukaresmi, Cikarang Selatan, 

Sukaresmi, Cikarang Sel., Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17550 

14. 

Mitra Sejahtera 

Membangun 

Bangsa 

Jl. Plumbon No.329, Modalan, Banguntapan, Kec. 

Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55198 

15. Arkana 
Jl. Ampera Raya No.50A, Ragunan, Ps. Minggu, Kota Jakarta 

Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12540 

16. Cas Food 

Menara Cardig, 13, Jl. Halim Perdana Kusuma No.11, 

RT.11/RW.8, Kb. Pala, Kec. Makasar, Kota Jakarta Timur, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13650 

17. 
Depo Lautan 

Nusantara 

Jl. Cakung Cilincing Raya No.25 KM, RT.9/RW.5, Cakung 

Bar., Kec. Cakung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 13910 

18. Jaddi Foods 
Jl. Pegangsaan Dua No.17, RW.3, Pegangsaan Dua, Kec. Klp. 

Gading, Jkt Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14250 

19. 
Ranaya Fazza 

Utama 

Ruko Grand Wisata Blok KAV AA 16, Jl. Festival Avenue Jl. 

Grand Wisata No.53, Tambun, Kec. Tambun Sel., Kabupaten 

Bekasi, Jawa Barat 17510 

      Sumber: PT. Ctech ERP Indonesia 
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Tabel 2.1 Data Client PT. Ctech ERP Indonesia (Lanjutan) 

NO CLIENT ALAMAT 

20. 
Trimitra Sistem 

Solusindo 

Treasury Office Tower 5th Floor, Unit. C District 8 

Jl. Jend Sudirman RT 5 RW 3 Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan 

21. 
Private 

Technology 

Grand Wijaya Center, Jl. Wijaya II, Blok E1-A, Jakarta 12160 

22. RSUP Fatmawati 

Jl. RS. Fatmawati Raya No.4, RW.9, Cilandak Bar., Kec. 

Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

12430 

23. 
Waroeng Steak & 

Shake 

Jl. Bintaro Utama Sektor 3 Blok AP No. 70, Bintaro, Tangerang 

Selatan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN STUDI/PROYEK INDEPENDEN 

 

3.1 OBJEK PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan memenuhi suatu proses kebutuhan bisnis 

human resource client yang dijalankan oleh perusahaan PT. SDM dalam pembuatan dokumen-

dokumen karyawan, dari mulai awal proses pembuatan dokumen requirement hingga proses 

pembagian gaji kepada setiap karyawan. Pada analisis proses bisnis perlu dilakukan agar ketika 

pengimplementasian pada sistem ERP sesuai dengan aktivitas yang dilakukan oleh PT. SDM maka 

diharapkan dapat memudahkan proses bisnis human resource pada karyawan berjalan dengan baik 

dan tidak terjadi kesalahan apapun. PT. SDM merupakan perusahaan dummy yang bergerak pada 

bidang manufaktur perakitan lego yang dimana saat ini berfokus pada pengaplikasian modul human 

resource pada Odoo. Penelitian saat ini dilakukan dengan informasi yang tertera dibawah ini: 

Tanggal: Agustus 2022 – Desember 2022 

Tempat: Video Conference via Zoom Meeting 

Subject: PT. NSS (Client PT. Ctech ERP Indonesia) 

Object: Proses Bisnis Human Resource Pada Modul Recruitment, Modul Employees, Modul 

Orientation dan Training, Modul Attendance, Modul Time Off serta Modul Payroll 

 

3.2 SUMBER DATA 

Sumber data yang dikumpulkan pada PT. SDM yaitu dari salah satu client PT. Ctech ERP 

Indonesia. Sehingga pada pengumpulan data hanya berfokus pada satu bisnis proses yaitu 

Departemen Human Resource yang pengimplemetasiannya dengan cara showing human resource 

module dengan PT. SDM. Pada pengumpulan data, dapat dibagi menjadi dua kategori data yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang bisa didapat dari hasil penelitian secara langsung yang terjadi 

pada suatu kondisi perusahaan. Pada pengamatan dapat dilakukan dengan mengamati proses 

bisnis PT. SDM yang sedang berjalan dan proses bisnis dengan menggunakan Odoo.  

Data primer didapatkan dengan cara menggunakan metode wawancara yang dilakukan secara 

virtual untuk melakukan tanya jawab menggunakan aplikasi Zoom Meeting. Data Primer yang 

diperoleh merupakan dokumen-dokumen seperti data human resource (data requirement, data 

diri karyawan, data training karyawan, data kontrak karyawan, data laporan kehadiran, data 

laporan cuti, data laporan tunjangan, data laporan perhitungan gaji, dan data lainnya). 

 

 

 



13 

   

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari pengumpul sumber data secara tidak 

langsung, misalnya melalui dokumen atau orang lain. Sumber data sekunder juga merupakan 

sumber data pelengkap yang berfungsi untuk melengkapi data yang dibutuhkan data primer. 

 

3.3 PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data terkait dengan laporan kerja praktik dapat diperoleh dari sumber PT. 

SDM, sebagai berikut: 

3.3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini mempunyai beberapa macam yaitu sebagai 

berikut: 

1. Metode Kualitatif 

Metode kualitatif adalah metode proses pengumpulan data yang menghasilkan suatu data 

yang tidak dapat dihitung, data yang didapat biasanya berbentuk tulisan, narasi, hipotesa dan 

sebagainya. Metode kualitatif biasanya mendapatkan data dengan cara kajian, hasil diskusi, 

wawancara dan sebagainya. 

 

Maka untuk memperoleh data mengenai proses bisnis human resource yang ada di PT SDM 

terdapat beberapa teknik yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara adalah kegiatan dengan melakukan komunikasi antara dua arah dengan 

seorang informa, teknik wawancara juga digunakan untuk pendukung proses penelitian yang 

dilakukan dengan cara mewawancarai.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah rekaman yang menunjukan bukti kegiatan berlangsung benar 

dilakukan. Pada dokumentasi yang dilakukan dalam berbentuk rekaman pada proses 

wawancara dengan informan menggunakan platform Zoom Meeting. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan studi yang diperlukan dalam menunjang teori-teori terkait 

penelitian. Pada studi literatur juga dilakukan dengan cara membaca jurnal-jurnal terkait 

pengetahuan ERP, proses bisnis human resource, manajemen proyek dan sebagainya. 
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3.3.2 Profil Perusahaan PT. SDM 

PT. SDM merupakan sebuah perusahaan manufaktur perakitan yang berdiri pada tahun 2022.  

PT. SDM beroperasi di Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Proses produksi yang dilakukan oleh PT. 

SDM berupa perakitan dari produk mainan edukasi lego yang berfokus pada produksi perakitan 

mobil lego. Bahan baku dari produk mainan edukasi lego yang diproduksi oleh PT. SDM yaitu 

plastik.  Proses pemasaran yang dilakukan oleh PT. SDM yaitu melalui pemasaran secara online 

sehingga dapat dengan mudah dipasarkan ke berbagai wilayah termasuk ke negara-negara tetangga. 

Sebagai sebuah perusahaan manufaktur baru, PT. SDM telah berhasil menduduki peringkat sepuluh 

besar penjualan online tertinggi dalam kategori perusahaan manufaktur yang memproduksi mainan 

edukasi lego. Berikut merupakan visi dan misi dari PT. SDM: 

Visi: Menjadi perusahaan manufaktur perakitan mainan lego berbahan dasar plastik terkemuka yang 

inovatif, konsisten, mampu bersaing, serta selalu mengutamakan pelayanan terhadap 

pelanggan. 

Misi:  1.  Membuat dan menciptakan produk-produk yang inovatif. 

2. Melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusia yang ada pada PT SDM serta 

menciptakan lingkungan kerja yang baik. 

3. Menjaga kualitas produk yang konsisten demi kepuasan pelanggan. 

 

3.3.3 Identifikasi Proses Bisnis Divisi Human Resource Yang Sedang Berjalan 

Berikut ini merupakan daftar dokumen dummy yang mendukung jalannya suatu bisnis proses 

dimana pada dokumen - dokumen ini dijelaskan nama dokumen, fungsi dokumen, divisi atau 

departemen, frekuensi, dibuat oleh, dan disetujui oleh siapa. Berikut ini kolom dokumen yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Proses Bisnis Divisi Human Resource Yang Sedang Berjalan 

No Sub Proses Dokumen 
Pemilik 

Proses 
Penjelasan 

1. Recruitment Formulir 

Lamaran Kerja 

HRD Divisi HRD akan menyerahkan 

formulir yang akan diisi oleh calon 

karyawan yang mendaftar lowongan 

kerja mengenai data diri. Formulir 

tersebut akan diserahkan kembali 

kepada divisi HRD untuk dijadikan 

sebagai data recruitment. 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 
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Tabel 3.1 Proses Bisnis Divisi Human Resource Yang Sedang Berjalan (Lanjutan) 

No Sub Proses Dokumen 
Pemilik 

Proses 
Penjelasan 

2. Kontrak Kontrak Kerja HRD Divisi HRD menyerahkan kontrak kerja 

kepada calon karyawan yang telah lolos 

hingga tahap akhir proses recruitment, 

dimana calon karyawan tersebut akan 

menandatangani kontrak kerja tersebut. 

3. Pendataan 

Karyawan 

Form Informasi 

Data Diri 

Karyawan 

HRD Divisi HRD akan menyerahkan form 

informasi data diri karyawan yang akan diisi 

oleh karyawan baru mengenai data diri. 

Form tersebut akan diserahkan kembali 

kepada divisi HRD untuk dijadikan sebagai 

arsip perusahaan. 

4. Training Surat 

Pemberitahuan 

Pelatihan 

HRD Divisi HRD akan membuat dan setelah itu 

akan memberikan surat pemberitahuan 

pelatihan kepada karyawan yang diharuskan 

ikut pelatihan tersebut. Jika karyawan 

tersebut telah melakukan pelatihan 

selanjutnya divisi HRD akan memberikan 

sertifikat pelatihan kepada karyawan yang 

telah mengikuti pelatihan tersebut sebagai 

tanda penghargaan kepada karyawan. 

5. Absensi Form Absen HRD Divisi HRD akan membuat dan mencetak 

from absensi setiap minggunya. Karyawan 

akan mengisi form absensi setiap hari 

dengan menyertakan jam masuk kerja dan 

jam pulang kerja. Form absensi tersebut 

kemudian akan direkap setiap bulannya dan 

akan dihitung pada saat perhitungan gaji. 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 
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Tabel 3.1 Proses Bisnis Divisi Human Resource Yang Sedang Berjalan (Lanjutan) 

No Sub Proses Dokumen 
Pemilik 

Proses 
Penjelasan 

6. Cuti Form Surat 

Pengajuan Cuti 

Karyawan Karyawan akan mengajukan cuti, jika 

karyawan ingin mendapatkan persetujuan 

dari manajer divisi karyawan tersebut, 

maka karyawan wajib mengisi form surat 

pengajuan cuti dan mengirimkannya 

kepada manajer divisi karyawan tersebut. 

7. Payroll Slip Gaji HRD Divisi HRD akan memberikan tagihan gaji 

setiap bulan kepada divisi accounting. 

Divisi HRD juga menghitung terlebih 

dahulu data absensi, lembur dan cuti pada 

karyawan. Jika sudah maka divisi HRD 

membuat slip gaji yang kemudian akan 

diberikan kepada karyawan. 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 

 

Proses recruitment dilakukan bila ada pengajuan kebutuhan karyawan oleh divisi lain yang 

membutuhkan karyawan baru. Divisi lain akan mengajukan kebutuhan karyawan jika dalam divisi 

tersebut kekurangan tenaga kerja dalam pengerjaan sebuah proyek tertentu, lalu divisi tersebut akan 

mengajukan kualifikasi calon karyawan yang akan dibuat dalam tim. Setelah membuat pengajuan 

kebutuhan karyawan proses recruitment selanjutnya yaitu seleksi data calon karyawan yang melamar 

pekerjaan, dimana divisi HRD akan memberikan formulir lamaran kerja kepada calon karyawan di 

perusahaan. Selanjutnya data diri calon karyawan akan dicatat dalam formulir lamaran kerja yang 

mana nantinya akan diserahkan kembali kepada divisi HRD recruitment untuk dijadikan sebagai data 

recruitment, dimana data tersebut terlihat seperti pada gambar 3.1. Proses selanjutnya yaitu proses 

recruitment seperti tes tulis, tes lisan dan interview dengan divisi HRD, setelah melakukan proses 

tersebut selanjutnya adalah pengumuman hasil seleksi.  
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Gambar 3.1 Formulir Lamaran Kerja 

Sumber: FO-HR.02 (Form Biodata) PT. Selalu Untung 

 

Proses selanjutnya setelah calon karyawan tersebut telah diterima maka karyawan tersebut 

akan menandatangani kontrak yang telah dirundingkan oleh perusahaan dimana kontrak kerja 

tersebut terlihat seperti pada gambar 3.2. Untuk setiap karyawan baru yang baru mulai bekerja di 

perusahaan, divisi HRD membutuhkan informasi data diri karyawan baru tersebut yang mana data 

tersebut akan menjadi arsip data karyawan di perusahaan. Oleh karena itu setiap karyawan baru 

diharuskan mengumpulkan berkas form informasi data diri karyawan kepada divisi HRD seperti 

yang terlihat pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.2 Kontrak Kerja 

Sumber: scribd.com 

 

 

Gambar 3.3 Form Informasi Data Diri Karyawan 

Sumber: linovhr.com 
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Training ini dikhususkan untuk semua karyawan mengikuti pelatihan yang telah dibuat oleh 

divisi HRD, dimana divisi HRD akan membuat dan mengirimkan surat pemberitahuan pelatihan 

kepada karyawan lewat email perusahaan kepada email karyawan baru dimana surat pemberitahuan 

pelatihan tersebut terlihat seperti pada gambar 3.4. Selanjutnya jika karyawan sudah mengikuti 

Training yang perusahaan selenggarakan, maka untuk tanda penghargaan kepada karyawan di 

buatkanlah sertifikat pelatihan. 

 

Gambar 3.4 Surat Pemberitahuan Pelatihan 

Sumber: scribd.com 

 

Lembar absensi atau form absensi karyawan terdiri dari nama karyawan, id karyawan, 

jabatan/departemen, hari/tanggal, jam masuk kerja dan jam pulang kerja serta dicantumkan juga 

keterangan seperti hadir, sakit dan izin. Jam kerja pada PT.SDM ini dimulai dari hari senin-jumat 

yaitu dari jam 08.00 sampai 17.00 dan waktu untuk istirahat dari jam 12.00-13.00. Form absensi ini 

juga digunakan untuk menulis cuti karyawan, atau untuk lembur karyawan. Jadi, ketika seorang 

karyawan telah mendapatkan persetujuan cuti atau lembur maka dia wajib mengisi keterangan cuti 

atau lembur pada kolom hari dan tanggal saat dia tidak masuk. Formulir ini juga selalu di cek dan 

akan selalu dilakukan rekap bulanan kehadiran karyawan oleh divisi HRD, seperti yang terlihat pada 

gambar 3.5. Jika karyawan akan mengajukan cuti kepada perusahaan maka karyawan tersebut wajib 

membuat form surat pengajuan cuti, yang mana nantinya akan disetujui oleh manajer divisi karyawan 
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tersebut dan jika cuti tersebut telah disetujui maka karyawan tersebut wajib mengisi keterangan cuti 

pada form absensi seperti yang dijelaskan sebelumnya, sebagaimana terlihat seperti pada gambar 3.6.   

 

Gambar 3.5 Form Absen 

Sumber: linovhr.com 

 

 

Gambar 3.6 Form Surat Pengajuan Cuti 

Sumber: scribd.com 

 

Sebelum pembuatan slip gaji, divisi HRD akan menghitung data absensi, cuti, lembur dan 

data lain komponen gaji yang akan dimasukan pada slip gaji. Jika sudah menghitungnya maka divisi 

HRD akan membuat slip gaji karyawan sesuai dengan komponen gaji yang telah dihitung dan 

selanjutnya divisi HRD akan memberikan slip gaji kepada karyawan. Setelah karyawan mendapatkan 

slip gaji tersebut maka nanti akan diserahkan kepada staf accounting, yang mana kemudian akan 



21 

   

 

dibayarkan sesuai jumlah yang tertera pada slip gaji karyawan tersebut, sebagaimana terlihat seperti 

pada gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Slip Gaji 

Sumber: linovhr.com 

 

3.3.4 Pemetaan Proses Bisnis PT. SDM Yang Sedang Berjalan 

Pemetaan proses bisnis PT. SDM ini dilakukan untuk melakukan pengamatan dan mengetahui 

suatu aliran informasi pada proses-proses yang dilakukan untuk dapat menjalankan proses bisnis. 

Pada proses human resource ini dapat dibagi menjadi beberapa sub proses, yang dimana sub proses 

pada proses bisnis ini diistilahkan menjadi sebuah level. 

1. Level 1 

Pada proses bisnis level 1 merupakan suatu rangkaian proses antara vendor, PT. SDM dan 

customer. PT. SDM akan melakukan transaksi pembelian bahan baku material melalui vendor 

untuk memenuhi permintaan barang, yang selanjutnya akan dijual kepada customer, dan akan 

dibeli oleh customer (Gambar 3.8).   

 

Gambar 3.8 Proses Bisnis PT. SDM Level 1 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 
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2. Level 2 

Proses bisnis pada level 2 menggambarkan proses secara rinci masing-masing hubungan antar 

divisi di PT. SDM. Proses dimulai dengan divisi sales menerima pesanan lego dari customer. 

Kemudian divisi inventory akan menerima dokumen order pesanan dan akan mengajukan 

pembelian bahan baku untuk pembuatan lego. Lalu divisi purchase akan melakukan 

pembelihan bahan baku. Setelah itu divisi accounting akan melakukan pembayaran kepada 

vendor. Kemudian vendor akan mengirimkan bahan baku ke perusahaan. Selanjutnya divisi 

inventory akan mengechek bahan baku tersebut apakah sesuai jumlah dan tidak ada cacat. 

Setelah itu divisi manufacture akan melakukan proses produksi pembuatan lego dan apabila 

proses produksi telah selesai maka akan dilakukan pengecekan kualitas produk. Jika sudah 

selesai dilakukan pengecekan maka divisi inventory akan mengirimkan produk lego tersebut 

kepada customer. Selanjutnya divisi accounting akan mengirimkan bill pembayaran pada 

customer dan customer melakukan pembayaran. Jika proses pembayaran telah selesai maka 

divisi accounting akan membuat laporan keuangan. Pada proses divisi HRD juga dimulai dari 

melakukan proses recruitment. Selanjutnya jika calon karyawan lulus maka akan data calon 

karyawan tersebut akan dimasukan pada data karyawan, selanjutnya akan membuat kontrak 

karyawan, lalu karyawan melakukan pelatihan. Setelah itu karyawan akan melakukan 

presensi, mengajukan permintaan cuti dan melakukan lembur. Selanjutnya divisi HRD akan 

menghitung data absensi, cuti, dan lembur karyawan, lalu divisi HRD akan membuat slip gaji. 

Setelah itu divisi accouting akan mengecek slip gaji, menghitung gaji dan akan melakukan 

pemberian gaji pada karyawan. Setelah itu karyawan menerima gaji tersebut (Gambar 3.9). 
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Gambar 3.9 Proses Bisnis PT. SDM Level 2 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data
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3. Level 3 

Pada proses bisnis level 3 merupakan sebuah rangkaian pada proses kegiatan antar lintas divisi 

human resource yang dapat mendukung proses human resource pada PT. SDM. Terdapat 2 

divisi dan 6 rangkaian proses yang dipakai pada proses human resource yaitu divisi human 

resource dan accounting, serta proses recruitment, training, pendataan karyawan, absensi, 

pengajuan cuti dan payroll. Dalam proses bisnis level 2 ini hanya akan berfokus pada proses 

divisi human resource (Gambar 3.10). 

 

Gambar 3.10 Proses Bisnis PT. SDM Level 3 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 

 

4. Level 4 

Proses bisnis level 3 divisi human resource memiliki 6 proses kegiatan sesuai dengan 6 proses 

yang dipakai pada level 3, yaitu : 

a. Proses Recruitment Level 4(a) 

Pada proses recruitment dimulai dengan proses request penambahan karyawan dari divisi 

lain yang membutuhkan penambahan karyawan baru, setelah disetujui oleh divisi HRD 

maka selanjutnya akan membuat pengumuman loker, selanjutnya divisi HRD akan 

membuat form lamaran kerja serta akan memberikan form tersebut pada calon karyawan, 

setelah calon karyawan memberikan from tersebut divisi HRD akan mendatat berkas calon 

karyawan, dan untuk proses selanjutnya maka akan masuk ke tahap seleksi karyawan, 

dimana dalam proses recruitment terdapat beberapa tahap yaitu: seleksi berkas → test panel 

→ test tulis → psikotes → interview HRD → orientasi. Setelah itu divisi HRD akan 

memberitahukan pengumuman hasil seleksi, untuk calon karyawan yang berhasil lolos 

sampai pada tahap orientasi karyawan, maka selanjutnya divisi HRD akan langsung 

melakukan pendataan karyawan tersebut. Selanjutnya setelah membuat data tersebut divisi 

HRD akan membuatkan kontrak, dan calon karyawan akan menandatangani kontrak yang 
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telah dibuat oleh divisi HRD. Untuk tahap proses terakhir recruitment yaitu karyawan 

sudah bisa mulai bekerja di perusahaan setelah selesai menandatangani kontrak (Gambar 

3.11). 

 

Gambar 3.11  Proses Recruitment Level 4(a) 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 

 



26 

   

 

b. Proses Training Karyawan Level 4(b) 

Pada proses pembuatan training karyawan dimulai dari divisi lain merequest pembuatan 

kegiatan training untuk karyawan, selanjutnya divisi HRD akan menyetujui dan mendata 

karyawan yang diharuskan mengikuti training, setelah itu membuat surat pemberitahuan 

training, mengirimkan surat pemberitahuan kepada email karyawan, selanjutnya karyawan 

divisi lain akan menerima email surat pemberitahuan dan akan melakukan training diluar 

operasi odoo. Jika karyawan sudah melakukan training maka divisi HRD akan mendata 

karyawan yang melakukan training sampai selesai, membuat sertifikat dan memberikan 

sertifikat kepada karyawan, setelah itu karyawan divisi lain akan menerima sertifikat 

tersebut (Gambar 3.12). 

 

Gambar 3.12 Proses Training Karyawan Level 4(b) 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 

 

c. Proses Pendataan Karyawan Level 4(c) 

Pada proses pendataan karyawan dimulai dari divisi HRD akan membuat form informasi 

data diri karyawan, selanjutnya calon karyawan akan mengisi dan memberikan form 

informasi data diri karyawan pada divisi HRD, setelah itu divisi HRD akan menerima 

dokumen tersebut. Untuk tahap proses terakhir divisi HRD akan menyimpan form tersebut 

didalam lemari dan belum dimasukkan langsung kedalam database karyawan sebagai arsip 

data karyawan (Gambar 3.13). 



27 

   

 

 

Gambar 3.13 Proses Pendataan Karyawan Level 4(c) 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 

 

d. Proses Absensi Karyawan Level 4(d) 

Pada proses absensi karyawan dimulai dengan divisi HRD membuat form absensi dan print 

form absensi karyawan. Selanjutnya karyawan mengisi form absen masuk sebelum jam 

masuk yaitu 08.00 secara manual, setelah karyawan melakukan mengisi absen masuk maka 

karyawan bisa mulai bekerja dan jika telah masuk pada jam pulang yaitu 17.00 maka 

karyawan bisa mengisi absen pulang, lalu divisi HRD akan akan mengelola rekapan data 

absensi karyawan untuk setiap bulan (Gambar 3.14). 

 

Gambar 3.14 Proses Absensi Karyawan Level 4(d) 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 

 

e. Proses Pengajuan Cuti Level 4(e) 

Pada proses pengajuan cuti karyawan dimulai dengan karyawan yang ingin mengajukan 

cuti diharuskan membuat surat pengajuan cuti terlebih dahulu dan selanjutnya jika telah 

membuat surat tersebut maka karyawan akan mengajukan permintaan cuti tersebut kepada 
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manajer divisi lain untuk menyetujui permintaan cuti karyawan. Jika telah disetujui oleh 

manajer, karyawan juga diharuskan untuk mengisi form absensi dengan keterangan dan 

tanggal yang sama dengan surat cuti yang diajukan, setelah karyawan mengisi form tersebut 

maka divis HRD akan mengelola laporan data cuti karyawan pada form absensi untuk 

setiap bulanannya (Gambar 3.15). 

 

Gambar 3.15 Proses Pengajuan Cuti Level 4(e) 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 

 

f. Proses Payroll Level 4(f) 

Pada proses pengajuan cuti karyawan dimulai dengan staff HRD akan mendata karyawan 

yang akan digaji terlebih dahulu menggunakan microsoft excel terlebih dahulu, selanjutnya 

staff HRD akan membuat komponen gaji karyawan yang akan dimasukan pada slip gaji 

karyawan dengan menggunakan microsoft excel. Setelah itu staff HRD akan menghitung 

data absensi, cuti, dan lembur karyawan pada lembar absensi bulanan. Selanjutnya staff 

HRD akan membuat list dan menghitung setiap slip gaji karyawan menggunakan microsoft 

excel, lalu jika sudah melakukan perhitungan slip gaji maka manager HRD akan memeriksa 

slip gaji apakah ada kesalahan atau tidak pada slip gaji yang telah dibuat. Jika telah disetujui 

makan manager HRD akan mengirimkan slip gaji ke divisi accounting, divisi accounting 

akan memeriksa dan menghitung kembali apakah slip gaji yang telah dibuat telah benar 

dan apabila dirasa sudah benar maka divisi accounting akan membagikan gaji pada 

karyawan, proses terakhir karyawan akan menerima gaji tersebut secara cast (Gambar 

3.16). 
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Gambar 3.16 Proses Payroll Level 4(f) 

Sumber: Hasil Pengumpulan Data 
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BAB IV 

HASIL YANG DICAPAI STUDI/PROYEK INDEPENDEN 

 

4.1 PENGOLAHAN DATA 

Pengolahan data terkait dengan laporan kerja praktik dapat diperoleh dari sumber PT. SDM, 

sebagai berikut: 

4.1.1 Kelemahan / Kendala Proses Bisnis Divisi HR Yang Sedang Berjalan 

Proses bisnis yang sedang berjalan di PT. SDM masih tergolong manual dalam pengelolaan 

yang berhubungan dengan divisi Human Resource. Sehingga semua kegiatan karyawan Human 

Resource tidak tercatat dengan baik. Form yang dibuat oleh karyawan sangat banyak dan semua 

proses pencatatan dokumen masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang 

lama untuk mencatatnya, serta banyak juga data terlewat dan tidak tercatat dengan baik. 

Tabel 4.1 Kelemahan / Kendala Proses Bisnis Divisi HR Yang Sedang Berjalan 

No Kelemahan / Kendala Deskripsi 

1. Formulir Lamaran Kerja Pengumpulan formulir lamaran kerja masih dikumpulkan secara 

manual, dimana calon karyawan harus ke perusahaan untuk 

mengumpulkan formulir tersebut. Sehingga hal ini 

membutuhkan waktu recruitment yang sangat lama. 

2. Kontrak Kerja Pembuatan kontrak kerja masih dilakukan dengan cara manual, 

dimana sebelum proses penandatangan kontrak divisi HRD akan 

membuat kontrak kerja secara mendadak sehingga divisi HRD 

memiliki pekerjaan yang menumpuk untuk membuat segala 

macam dokumen. 

3. Form Informasi Data 

Diri Karyawan 

Pengumpulan form informasi data diri karyawan masih 

dikumpulkan secara manual, dimana berkas form ini akan 

disimpan didalam lemari dan belum dimasukkan langsung 

kedalam database karyawan. Sehingga apabila terdapat 

perubahan informasi data diri karyawan maka akan diubah 

secara manual.  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Tabel 4.1 Kelemahan / Kendala Proses Bisnis Divisi HR Yang Sedang Berjalan (Lanjutan) 

No Kelemahan / Kendala Deskripsi 

4. Surat Pemberitahuan 

Pelatihan 

Proses pembuatan surat pemberitahuan pelatihan karyawan 

masih dibuat secara manual, dimana divisi HRD akan mendata 

terlebih dahulu siapa karyawan yang perlu melakukan pelatihan 

dan setelah itu baru akan membuat surat pemberitahuan. 

Sehingga dalam proses pembuatan surat pemberitahuan 

pelatihan membutuhkan waktu yang lama. 

5. Form Absen Karyawan mencatat lembar absensi atau form absensi masih 

secara manual. Sehingga tidak ada rekam jejak yang pasti 

terhadap jam kerja karyawan, yang dapat menimbulkan 

ketidakdisiplinan karyawan. Jam kedatangan dan jam pulang 

ditulis dengan tangan secara manual sehingga kedisiplinan 

karyawan terhadap kehadiran sangat kurang. 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

Form Surat Pengajuan 

Cuti 

Proses pengajuan dan pembuatan surat cuti ini masih dilakukan 

dengan cara manual, dimana jika ada karyawan yang ingin 

mengajukan cuti karyawan tersebut harus membuat surat cuti 

terlebih dahulu dan setelah itu baru karyawan bisa mengajukan 

cuti kepada manajer divisi karyawan tersebut.  Jika karyawan itu 

telah mendapatkan persetujuan dari manajer maka dia juga 

diharuskan mengisi di lembar absensi bahwa dia sedang cuti. 

Sehingga proses pengajuan cuti ini membutuhkan waktu proses 

yang sangat lama. 

7. Slip Gaji Pembuatan dan pembagian slip gaji karyawan masih dilakukan 

secara manual, dimana dalam pembuatan slip gaji divisi HRD 

akan menghitung terlebih dahulu satu persatu data karyawan 

dengan microsoft excel yang mana proses tersebut 

membutuhkan waktu yang sangat lama. Pada pembagian slip 

gaji karyawan juga dilakukan secara langsung atau cast, 

sehingga jika karyawan yang tidak ada ditempat kerja maka 

tidak bisa mendapatkan slip gaji pada waktu yang sama dengan 

karyawan lainnya. Maka hal ini juga dapat menimbulkan risiko 

hilangnya slip gaji 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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PT. SDM ini memang tergolong masih sangat baru dan hanya memiliki 50 karyawan. Sistem 

yang berlaku di divisi Human Resource belum terintegrasi, sehingga surat, formulir dan dokumen 

lain yang beredar di perusahaan belum ada standar yang benar. Maka dari itu proses bisnis adalah 

elemen penting yang melibatkan berbagai pihak di perusahaan dan proses bisnis di perusahaan PT. 

SDM ini memerlukan adanya perbaikan untuk meningkatkan kinerja organisasi dan kemudahan 

akses bagi karyawan. 

 

4.1.2 Usulan Proses Bisnis Divisi Human Resource Dengan Odoo 

Pada usulan proses bisnis human resource di PT. SDM ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui proses bisnis yang terjadi pada divisi human resource dengan menggunakan odoo. 

Proses bisnis PT. SDM dilakukan dengan cara membuat pemetaan proses bisnis. Berikut merupakan 

usulan proses bisnis PT. SDM yang dilakukan menggunakan odoo, yang diketahui kotak berwarna 

putih merupakan proses yang dilakukan diluar sistem odoo, sedangkan kotak berwarna ungu 

merupakan proses yang dilakukan di dalam sistem odoo (Gambar 4.1): 

 

Gambar 4.1 Keterangan Perbedaan Proses 

Sumber: Pengolahan Data 

 

1. Usulan Proses Bisnis Level 3 

Usulan proses bisnis ini menjelaskan bahwa pada proses bisnis dengan menggunakan odoo 

akan dilakukan secara terintegrasi antar modulnya dan terdapat proses divisi HRD yang saling 

berhubungan satu sama lain dan semua data tersimpan di dalam satu database (Gambar 4.2). 

 

Gambar 4.2 Usulan Proses Bisnis PT. SDM Level 3 

Sumber: Pengolahan Data 
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2. Usulan Proses Bisnis Level 4 

Usulan proses bisnis level 4 divisi human resource memiliki 6 usulan proses kegiatan sesuai 

dengan 6 modul yang dipakai pada level 3, yaitu: 

a. Usulan Proses Recruitment Level 4(a) 

Usuran proses recruitment ini dibuat dengan berdasarkan proses pada odoo. Menggunakan 

modul human resource pada odoo, proses recruitment ini dapat dengan mudah dijalankan 

dan lebih mempersingkat waktu seperti melihat serta menginput data calon karyawan dapat 

dengan mudah menyimpan data, karena semua dokumen dan data akan tersimpan dalam 

satu database maka tidak perlu khawatir jika dokumen tersebut hilang. Dengan 

menggunakan odoo ini juga divisi lain dapat melihat secara otomatis hasil seleksi calon 

karyawan dan juga dapat mengirimkan email pemberitahuan hasil seleksi proses pada calon 

karyawan yang sedang mengikuti proses seleksi. Sehingga dengan menggunakan odoo, kita 

dapat mengurasi kegiatan yang tidak diperlukan dalam proses recruitment (Gambar 4.3). 

 

Gambar 4.3 Usulan Proses Recruitment Level 4(a) 

Sumber: Pengolahan Data 
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b. Usulan Proses Training Karyawan Level 4(b) 

Usulan proses training menggunakan odoo ini akan lebih cepat dalam pembuatan 

pemberitahuan training pada karyawan dibandingkan dengan membuat dulu surat dan 

mengirimkan pada email masing-masing karyawan. Dengan menggunakan odoo juga kita 

dapat membuat sertikifat secara otomatis jika proses training telah selesai. Sehingga proses 

training dapat lebih mudah dan cepat dari proses manual (Gambar 4.4). 

 

Gambar 4.4 Usulan Proses Training Karyawan Level 4(b) 

Sumber: Pengolahan Data 

 

c. Usulan Proses Pendataan Karyawan Level 4(c) 

Usulan proses pendataan karyawan ini berguna untuk mempersingkat waktu dari pendataan 

karyawan PT. SDM. Dengan menggunakan odoo kita dapat lebih mudah menginput dan 

melakukan perubahan  pada data karyawan karena jika kita melakukan perubahan apapun 

pada data tersebut maka nanti data tersebut akan terupdate secara otomatis pada database 

data karyawan. Penggunaan database ini sangat efektif untuk mengetahui data-data 

karyawan lain, yang nantinya akan sangat berguna bila mana terdapat karyawan tidak 

masuk kerja. Serta membantu divisi HRD untuk tidak mencari data dalam lemari satu 

persatu (Gambar 4.5).  
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Gambar 4.5 Usulan Proses Pendataan Employee Level 4(c) 

Sumber: Pengolahan Data 

 

d. Usulan Proses Absensi Karyawan Level 4(d) 

Usulan proses absensi dengan menggunakan odoo ini akan terintegrasi lebih efisien dan 

efektif dibandingkan dengan mengisi lembar absensi secara manual. Divisi HRD juga dapat 

dengan mudah mengawasi absensi karyawan, sehingga jam masuk dan pulang akan terlihat 

secara otomatis setelah karyawan tersebut telah melakukan check in dan check out (Gambar 

4.6). 

 

Gambar 4.6 Usulan Proses Absensi Karyawan Level 4(d) 

Sumber: Pengolahan Data 
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e. Usulan Proses Pengajuan Cuti Level 4(e) 

Usulan proses pengajuan cuti dengan menggunakan odoo ini akan membuat form cuti yang 

teintegrasi dengan sistem odoo, sehingga karyawan dapat dengan mudah mengajukan cuti 

dan membantu manager divisi lain lebih mudah menyetujui permohonan cuti. Pembuatan 

surat keterangan cuti untuk pengajuan cuti secara manual juga dapat menimbulkan 

manager divisi lain akan kehilangan surat tesebut dan pada pengisian lembar absensi 

setelah mendapat persetujuan juga dapat mempengaruhi karyawan yang malas untuk tidak 

mengisi lembar absensi tersebut (Gambar 4.7). 

 

Gambar 4.7  Usulan Proses Pengajuan Cuti Level 4(e) 

Sumber: Pengolahan Data 

 

f. Usulan Proses Payroll Level 4(f) 

Usulan proses payroll menggunakan odoo ini akan lebih mudah dalam penggajian pada 

karyawan, dibandingkan dengan menggunakan penggajian karyawan secara manual 

dimana pada proses tersebut sering sekali terjadi kesalahan dalam perhitungan slip gaji dan 

juga sering terjadi kehilangan slip gaji dikarenakan untuk mendapatkan slip gaji, 

karyawaan perlu berada dikantor pada saat proses pemberian gaji. Maka dari itu jika 

menggunakan odoo kita dapat mendapatkan lebih banyak kemudahan dalam pembuatan 

slip gaji hingga pemberian slip gaji, perhitungan slip gaji sudah terjamin benar dalam 

perhitungannya dan karyawan yang berada diluar kantor juga dapat mendownload slip gaji 

sehingga divisi HRD dapat lebih mudah mengelola semua proses payroll pada perusahaan 

(Gambar 4.8). 
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Gambar 4.8 Usulan Proses Payroll Level 4(f) 

Sumber: Pengolahan Data 

 

3.4 ANALISIS GAP 

Analisis Gap digunakan untuk mengetahui perbandingan kebutuhan yang terjadi antara proses 

bisnis secara manual dengan proses bisnis odoo dan selanjutnya akan menambahkan dari kebutuhan 

pengguna. Analisis Gap ini akan menganalisis sebesar apa ketercapaian persyaratan pada kondisi 

eksisting. Untuk parameter pencapaian kebutuhan dapat dilihat dari fulfillment antara lain seperti 

berikut:  

- None (N): yaitu kebutuhan yang belum tersedia sama sekali.  

- Partial (P): yaitu kebutuhan yang hanya sebagian sudah tersedia.  

- Fulfill (F): yaitu kebutuhan yang sudah tersedia.  
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Tabel 4.2 Analisis Gap 

No 
Proses 

Bisnis 
Kebutuhan 

Fulfillment 
Eksisting Odoo 

N P F 

1. Divisi HRD Semua 

dokumen HRD 

dapat dipantau 

selalu oleh 

setiap divisi 

HRD dan 

direktur 

perusahaan 

  v Semua karyawan 

pada divisi HRD 

mempunyai 

dokumen masing-

masing yang tidak 

bisa dipantau selalu 

oleh divisi HRD dan 

direktur perusahaan 

Menggunakan 

modul HR semua 

dokumen pada 

divisi HRD dapat 

terintegrasi antar 

divisi dan dapat 

dipantau 

langsung oleh 

direktur 

perusahaan 

2. Proses 

Recruitment 

Membuat 

posisi 

pekerjaan 

untuk 

lowongan kerja 

secara otomatis 

yang bisa 

langsung 

terlihat oleh 

divisi lain 

  v Pembuatan job 

dilakukan secara 

manual dimana staf 

divisi lain akan 

memberitahukan 

langsung bahwa 

mereka memerlukan 

tambahan karyawan 

sehingga terkadang 

anggota staf divisi 

lain tidak 

mengetahui bahwa 

staf tersebut sudah 

memberitahukan 

pada divisi HRD    

Menggunakan  

modul 

recruitment 

terdapat fitur job 

position untuk 

membuat data 

posisi pekerjaan 

yang dapat dibuat 

secara otomatis 

masuk ke dalam 

data recruitment 

serta dapat 

terlihat oleh 

semua divisi 

Sumber: Pengolahan Data 
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Tabel 4.2 Analisis Gap (Lanjutan) 

No 
Proses 

Bisnis 
Kebutuhan 

Fulfillment 
Eksisting Odoo 

N P F 

3. Proses 

Recruitment  

Pendataan 

dokumen calon 

karyawan  

otomatis masuk 

pada data 

recruitment 

karyawan 

  v Penginputan 

dokumen calon 

karyawan masih 

secara manual 

menggunakan 

formulir lamaran 

kerja yang 

dimasukkan pada 

data recruitment 

karyawan 

Menggunakan  

modul 

recruitment 

terdapat fitur 

application untuk 

membuat semua 

dokumen calon 

karyawan yang 

dapat dibuat 

secara otomatis 

masuk ke dalam 

data recruitment 

karyawan 

4. Proses 

Pendataan 

Karyawan  

Setiap 

karyawan dapat 

melakukan 

pengeditan dan 

perbarui 

dokumen 

informasi data 

diri mereka 

sendiri 

  v Pengeditan dokumen 

calon karyawan 

masih dilakukan 

secara manual 

menggunakan 

microsoft word yang 

nantinya bisa saja 

ada kemungkinan 

salah pengetikan 

atau edit pada 

dokumen tersebut 

Menggunakan 

modul employee 

terdapat fitur 

setting employee 

editing yang 

mana setiap 

karyawan 

diizinkan untuk 

mengedit 

dokumen 

informasi data 

diri mereka 

sendiri  

Sumber: Pengolahan Data 
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Tabel 4.2 Analisis Gap (Lanjutan) 

No 
Proses 

Bisnis 
Kebutuhan 

Fulfillment 
Eksisting Odoo 

N P F 

5. Proses 

Pendataan 

Karyawan 

Penginputan 

dokumen 

informasi data 

diri karyawan 

baru otomatis 

masuk ke data 

karyawan 

setelah proses 

recruitment 

  v Penginputan 

dokumen 

informasi data diri 

karyawan baru 

yang lolos proses 

recruitment masih 

dilakukan secara 

manual 

menggunakan 

formulir informasi 

data diri karyawan 

yang akan 

dimasukan ke data 

karyawan 

Menggunakan 

modul employee 

terdapat fitur 

employees yang 

dapat terintegrasi 

dari modul 

recruitment untuk 

mendata semua 

dokumen  

karyawan baru 

serta dapat dibuat 

secara otomatis 

setelah lolos 

tahapan 

recruitment 

6. Proses 

Pembuatan 

Kontrak  

Pembuatan 

dokumen 

kontrak 

karyawan baru  

otomatis dibuat 

setelah 

karyawan lolos 

tahap seleksi 

recruitment 

  v Pembuatan 

kontrak kerja 

masih dilakukan 

secara manual, 

menggunakan 

microsoft word 

yang sebelum 

proses 

penandatangan 

kontrak divisi 

HRD akan 

membuat kontrak 

kerja sehingga 

divisi HRD 

memiliki 

pekerjaan yang 

menumpuk 

Menggunakan 

modul employee 

terdapat fitur 

contracts yang 

dapat terintegrasi 

dari  fitur 

employees untuk 

membuat 

dokumen kontrak 

karyawan baru 

yang dapat dibuat 

secara otomatis 

setelah 

memasukkan data 

employee 

Sumber: Pengolahan Data 
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Tabel 4.2 Analisis Gap (Lanjutan) 

No Proses Bisnis Kebutuhan 
Fulfillment 

Eksisting Odoo 
N P F 

7. Proses 

Training  

Pemberitahuan 

training secara 

otomatis 

dikirimkan 

langsung pada 

email 

karyawan 

  v Pemberitahuan 

training masih 

dilakukan secara 

manual, dimana 

divisi HRD akan 

mendata terlebih 

dahulu siapa 

karyawan yang perlu 

melakukan training 

lalu akan 

mengirimkan surat 

pemberitahuan 

training pada email 

karyawan  

Menggunakan 

modul 

orientation dan 

training 

terdapat fitur 

employee 

training 

program untuk 

memberitahu 

secara otomatis 

dengan email 

pada karyawan 

8. Proses 

Training 

Pembuatan 

sertifikat 

training 

karyawan 

secara otomatis 

dibuat setelah 

karyawan 

mengikuti 

training  

  v Pembuatan sertifikat 

masih dilakukan 

secara manual, 

menggunakan 

aplikasi canva 

dimana divisi HRD 

akan mendata 

terlebih dahulu siapa 

karyawan yang 

mengikuti training 

setelah itu baru akan 

dibuatkan sertifikat 

sehingga 

membutuhkan waktu 

yang lama untuk 

membuatnya  

Menggunakan  

modul 

orientation dan 

training 

terdapat fitur 

employee 

training 

program untuk 

membuat 

sertifikat secara 

otomatis dibuat 

setelah 

karyawan 

mengikuti 

training 

Sumber: Pengolahan Data 
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Tabel 4.2 Analisis Gap (Lanjutan) 

No 
Proses 

Bisnis 
Kebutuhan 

Fulfillment 
Eksisting Odoo 

N P F 

9. Proses 

Absensi 

Karyawan 

Pencatatan 

data absensi 

karyawan 

secara 

otomatis data 

tercatat pada 

saat karyawan 

melakukan 

absensi check 

in dan check 

out  

  v Pencatatan data absensi 

karyawan masih 

dilakukan secara 

manual, dimana 

karyawan akan 

mencatat absen pada 

lembar absensi 

sehingga tidak adanya 

rekaman jejak yang 

pasti terhadap jam 

kerja karyawan yang 

dapat menimbulkan 

ketidakdisiplinan 

karyawan  

Menggunakan  

modul 

attendance 

terdapat fitur 

reporting 

attendance 

untuk melihat 

laporan catatan 

absensi pada 

seluruh 

karyawan yang 

hanya bisa 

dilihat oleh 

seorang 

manajer dan 

direktur 

10. Proses 

Pengajuan 

Cuti  

Pembuatan 

dokumen 

pengajuan cuti 

berdasarkan 

pada tipe, 

tanggal dan 

orang yang 

menyetujui 

cuti dibuat 

secara 

otomatis   

  v Pembuatan dokumen 

pengajuan cuti masih 

dilakukan secara 

manual, dimana 

karyawan yang akan 

mengajukan cuti harus 

membuat surat cuti 

terlebih dahulu dan 

pengajuan cuti ini tidak 

memiliki tipe cuti pada 

surat cuti, jadi setelah 

disetujui oleh manajer 

data cuti hanya akan 

tercatat pada lembar 

absensi 

Menggunakan  

modul time off 

terdapat fitur 

time off types 

untuk membuat 

dokumen 

pengajuan cuti  

berdasarkan 

tipe, tanggal 

dan pemilihan 

orang yang 

akan 

menyetujui cuti 

tersebut  

Sumber: Pengolahan Data 
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Tabel 4.2 Analisis Gap (Lanjutan) 

No 
Proses 

Bisnis 
Kebutuhan 

Fulfillment 
Eksisting Odoo 

N P F 

11. Proses 

Pengajuan 

Cuti  

Pengajuan 

durasi lamanya 

waktu cuti 

berdasarkan 

pada tipe cuti 

yang diambil 

secara 

otomatis dan 

dapat langsung 

disetujui oleh 

manajer atau 

direktur 

perusahaan   

  v Tidak ada durasi  

lamanya pengambilan 

cuti bagi karyawan 

pada PT. SDM ini, 

karena proses 

pencatatan cuti masih 

dilakukan secara 

manual dimana 

karyawan yang 

mengajukan cuti semua 

batas durasi waktu 

dihitung sama untuk 

mengambil cuti  

Menggunakan  

modul time off 

terdapat fitur 

allocations 

untuk membuat 

durasi lamanya 

waktu tipe cuti 

dan dapat 

langsung 

disetujui oleh 

manajer atau 

direktur 

perusahaan 

12. Proses 

Pengajuan 

Cuti  

Pengajuan 

dokumen  tipe 

cuti yang 

diambil oleh 

karyawan 

secara 

otomatis dan 

dapat langsung 

disetujui oleh 

manajer atau 

direktur 

perusahaan   

  v Pengajuan dokumen  

tipe cuti yang diambil 

oleh karyawan  masih 

dilakukan secara 

manual, dimana 

karyawan yang akan 

mengajukan cuti harus 

membuat surat cuti 

terlebih dahulu dan 

setelah itu baru 

karyawan bisa 

mengajukan cuti 

kepada manajer divisi 

karyawan tersebut.  

Menggunakan  

modul time off 

terdapat fitur 

my time off 

requests untuk 

pengajuan cuti  

berdasarkan 

tipe cuti serta 

tanggal cuti dan 

dapat langsung 

disetujui oleh 

manajer atau 

direktur 

perusahaan 

Sumber: Pengolahan Data 
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Tabel 4.2 Analisis Gap (Lanjutan) 

No 
Proses 

Bisnis 
Kebutuhan 

Fulfillment 
Eksisting Odoo 

N P F 

13. Proses 

Payroll 

Pendataan 

dokumen 

komponen gaji 

atau aturan gaji 

yang dibuat 

secara otomatis 

untuk dokumen 

gaji karyawan 

  v Pendataan dokumen 

komponen gaji 

dibuat secara 

manual oleh divisi 

HRD menggunakan 

microsoft excel  

Menggunakan  

modul payroll 

terdapat fitur 

salary rules 

untuk mendata 

dokumen 

komponen gaji 

yang dibuat 

secara otomatis  

14. Proses 

Payroll 

Pendataan 

dokumen 

struktur gaji 

yang dibuat 

secara otomatis 

untuk dokumen 

gaji karyawan 

  v Pendataan dokumen 

struktur gaji dibuat 

secara manual oleh 

divisi HRD 

menggunakan 

microsoft excel  

Menggunakan  

modul payroll 

terdapat fitur 

salary structure 

untuk mendata  

struktur gaji 

yang dibuat 

secara otomatis  

15. Proses 

Payroll 

Pembuatan 

dokumen slip 

gaji karyawan 

yang terintegrasi 

dengan struktur 

gaji dan kontrak 

karyawan  

  v Pembuatan 

dokumen slip gaji 

karyawan dibuat 

secara manual oleh 

divisi HRD 

menggunakan 

microsoft excel  

Menggunakan  

modul payroll 

terdapat fitur 

employee 

payslips 

 untuk membuat 

dokumen slip 

gaji karyawan 

yang dibuat 

secara otomatis  

Sumber: Pengolahan Data 
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Tabel 4.2 Analisis Gap (Lanjutan) 

No 
Proses 

Bisnis 
Kebutuhan 

Fulfillment 
Eksisting Odoo 

N P F 

16. Proses 

Payroll 

Pendataan 

kumpulan 

dokumen slip 

gaji karyawan 

yang dibuat 

secara otomatis 

untuk dokumen 

gaji karyawan 

  v Pendataan 

kumpulan 

dokumen slip gaji 

karyawan dibuat 

secara manual oleh 

divisi HRD 

menggunakan 

google sheets yang 

dikumpulkan 

dalam satu file 

google drive  

Menggunakan  

modul payroll 

terdapat fitur 

payslips batches 

untuk 

mengumpulkan 

semua data slip 

gaji karyawan 

yang dibuat 

secara otomatis  

17. Proses 

Payroll 

Pencatatan 

dokumen 

account gaji dan 

jurnal gaji yang 

dibuat secara 

otomatis untuk 

dokumen 

accounting  

  v Pencatatan 

dokumen account 

gaji dan jurnal gaji 

dibuat secara 

manual oleh divisi 

accounting 

menggunakan 

microsoft excel  

Menggunakan  

modul payroll 

accounting 

terdapat fitur 

untuk mencatat  

dokumen account 

gaji dan jurnal 

gaji yang dibuat 

secara otomatis  

Total GAP Fulfill 17 

Total GAP Partial 0 

Total GAP None 0 

Sumber: Pengolahan Data 
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3.5 INSTAL MODUL PADA ODOO 14 

Pada odoo version 14, terdapat modul yang harus di install untuk mengoperasikan odoo. 

Dalam proses human resource ini terdapat 2 jenis modul yang akan diinstal untuk 

mengimplementasikan proses human resource, 2 jenis modul itu yaitu modul odoo yang sudah 

terdapat pada pada sistem odoo dan modul extra yang harus di download terlebih dahulu pada 

aplikasi kumpulan modul extra odoo. Berikut merupakan cara menginstal modul pada odoo 14:   

a. Cara Instal Modul Human Resource Dengan Sistem Odoo 

Pada sistem odoo terdapat beberapa modul human resource yang harus diinstal untuk 

menjalankan proses human resource yaitu, modul recruitment, employees, attendance dan time off. 

Berikut merupakan cara instal modul tersebut: 

1. Pertama masuk pada database perusahaan menggunakan user dan password administrator, 

sebagaimana terlihat seperti pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Login Database 

Sumber: Pengolahan Data 

 

2. Selanjutnya pilih apps untuk menginstal modul-modul human resource, sebagaimana terlihat 

seperti pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Apps Odoo Human Resource 

Sumber: Pengolahan Data 
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3. Setelah itu bisa klik view list untuk langsung menginstal dengan banyak modul, lalu checklist 

modul recruitment, employees, attendance dan time off. Selanjutnya bisa klik action dan klik 

install, sebagaimana terlihat seperti pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Proses Instal Modul 

Sumber: Pengolahan Data 

 

4. Jika sudah menginstal modul recruitment, maka terlihat seperti pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Modul Recruitment Yang Telah Diinstal  

Sumber: Pengolahan Data 

 

b. Cara Instal Modul Extra Human Resource Dengan Apps Odoo 

Untuk modul extra odoo terdapat beberapa modul human resource yang harus didownload 

terlebih dahulu pada apps odoo untuk menjalankan proses human resource yaitu, modul training and 

orientation, payroll dan payroll accounting. Berikut merupakan cara instal modul extra payroll: 

1. Buka apps odoo, cari modul payroll untuk mendownload modul extra payroll dengan link 

https://apps.odoo.com/apps/modules/14.0/om_hr_payroll/, sebagaimana terlihat seperti pada 

gambar 4.13. 

https://apps.odoo.com/apps/modules/14.0/om_hr_payroll/
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Gambar 4.13 Apps Odoo Untuk Mendownload Modul 

Sumber: Pengolahan Data 

 

2. Setelah mendownloadnya, extract file modul tersebut untuk memindahkan file pada addons 

odoo di computer. Maka tampilan terlihat seperti pada gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14  Extract File Modul 

Sumber: Pengolahan Data 

 

3. Selanjutnya copy file yang sudah di extract, lalu paste file tersebut pada addons odoo di 

computer dan tampilan terlihat seperti pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Pemindahan File Extra Modul 

Sumber: Pengolahan Data 
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4. Buka services, cari odoo-server-14.0 lalu klik restart maka tampilan terlihat seperti pada 

gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Restart Odoo 

Sumber: Pengolahan Data 

 

5. Selanjutnya masuk pada database odoo perusahan dan aktifkan developer mode untuk 

memunculkan update apps list pada menu apps odoo, dengan pilih menu setting lalu klik 

activate the developer mode, sebagaimana tampilan akan terlihat seperti pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Activate Developer Mode 

Sumber: Pengolahan Data 

 

6. Setelah itu pilih menu apps, klik update apps list lalu klik update. Jika sudah mengupdatenya 

maka kita cari modul extra yang telah kita download yaitu modul training and orientation, 

payroll dan payroll accounting lalu klik action dan klik instal module, sebagaimana tampilan 

akan terlihat seperti pada gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Apps Modul Extra Odoo Human Resource 

Sumber: Pengolahan Data 
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7. Jika sudah menginstal modul extra payroll, maka tampilan terlihat seperti pada gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Modul Extra Payroll Yang Telah Diinstal  

Sumber: Pengolahan Data 

 

3.6 ALUR PROSES IMPLEMENTASI DIVISI HUMAN RESOURCE MENGGUNAKAN 

MODUL HUMAN RESOURCE PADA ODOO 

Untuk alur proses mengimplementasi human resource ini dibutuhkan beberapa modul seperti, 

recruitment, employees, training and orientation, attendance, time off, payroll dan payroll 

accounting. Modul – modul tersebut digunakan untuk mengintegrasikan beberapa data karyawan 

yang dibutuhkan, mulai dari proses recruitment sampai dengan data gaji karyawan yang masuk ke 

dalam sistem accounting perusahaan. Untuk mengetahui bagaimana alur proses mengimplementasi 

modul-modul human resource ini, berikut merupakan penjelas alur proses human resource PT. SDM 

menggunakan odoo: 

 

4.7.1 Proses Recruitment Karyawan Baru 

Sebelum masuk pada proses recruitment karyawan baru, ada beberapa proses pengisian field 

menu yang harus dibuat untuk dokumen recruitment, berikut merupakan field menu yang harus 

dibuat untuk proses recruitment: 

1. Stages 

Stages merupakan slide menu dari modul recruitment yang berfungsi untuk membuat data 

proses recruitment, dimana stages ini telah disesuaikan dengan proses recruitment PT. SDM. Berikut 

merupakan cara membuat stages pada odoo: 

a. Pilih modul recruitment → konfigurasi → stages → create → save, sebagaimana 

tampilan terlihat seperti pada gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Field Stages 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Pada pengisian field stages terdapat field yang perlu dilengkapi pada saat membuat 

stages: 

1) Stage Name: Nama proses seleksi recruitment. 

2) Sequence: Urutan proses seleksi recruitment. 

3) Email Template: Template email yang akan dikirimkan pada proses  recruitment. 

4) Job Specific: Job specific proses recruitment. 

 

b. Jika sudah membuat dan menyimpan data stages, maka tampilan terlihat seperti gambar 

4.21. Dimana proses stages ini telah disesuaikan dengan proses recruitment PT.SDM. 

 

Gambar 4.21 View List Stages 

Sumber: Pengolahan Data 
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2. Departments 

Departments merupakan slide menu dari modul recruitment yang berfungsi untuk mendata 

list departments yang memerlukan karyawan pada perusahaan, dimana data departments ini 

sangat diperlukan pada saat pendataan job position. Bagian HRD dapat lebih mudah mendata 

dan melihat ada berapa departments, siapa manajer yang memegang departments dan 

departments mana yang bekerjasama antar satu sama lain. Berikut merupakan cara membuat 

departments pada odoo: 

a. Pilih modul recruitment → konfigurasi → departments → create → save, sebagaimana 

tampilan terlihat seperti pada gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Field Departments 

Sumber: Pengolahan Data 

 

b. Jika sudah membuat dan menyimpan data departments, maka tampilan terlihat seperti 

gambar 4.23. Dimana departments pada PT. SDM terdapat 6 divisi. 

 

Gambar 4.23  View List Departments 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Pada pengisian field departments terdapat field yang perlu dilengkapi pada saat membuat 

departments: 

a. Department Name: Nama department. 
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b. Manager: Nama manager yang memegang departemen tersebut. 

c. Parent Department: Department yang bekerjasama dengan department lainnya. 

d. Company: Nama perusahaan yang melakukan recruitment akan terisi secara otomatis. 

 

3. Job Positions 

Job positions merupakan slide menu dari modul recruitment yang berfungsi untuk mendata 

posisi pekerjaan apa yang diperlukan di perusahaan pada proses recruitment. Job positions 

ini juga dapat dengan mudah membuat dan melihat sudah berapa banyak data calon 

karyawan yang mendaftar lowongan pekerjaan perusahaan. Berikut merupakan cara 

membuat job positions pada odoo: 

a. Pilih modul recruitment → konfigurasi → job positions → create → save, sebagaimana 

tampilan terlihat seperti pada gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Field Job Positions 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Pada pengisian field job positions terdapat field yang perlu dilengkapi pada saat 

membuat job positions: 

1) Name Job Positions: Subjek atau nama pekerjaan yang diajukan pada proses rekrutmen. 

2) Company: Nama perusahaan yang melakukan recruitment akan terisi secara otomatis. 

3) Website: Alamat website perusahaan yang dipakai. 

4) Department: Pada bagian departemen apa yang diajukan pada proses rekrutmen. 

5) Job Location: Lokasi perusahaan yang melakukan recruitment akan terisi secara 

otomatis. 

6) Expected New Employees: Banyaknya karyawan baru yang dibutuhkan pada proses 

rekrutmen. 

7) Interview Form: Jenis formulir wawancara karyawan yang perlu diisi pada saat proses 

rekrutmen. 

8) Recruiter: Nama perekrut dari perusahaan. 
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b. Jika sudah membuat dan menyimpan data job positions, maka tampilan terlihat seperti 

gambar 4.25. Dimana proses job positions ini terdapat 5 pekerjaan yang dibuka untuk 

proses recruitment. 

 

Gambar 4.25 View List Job Positions 

Sumber: Pengolahan Data 

 

4.         Applications 

Applications merupakan slide menu dari modul recruitment yang berfungsi untuk mendata 

dan memproses rekrutmen karyawan baru. Bagian HRD dapat lebih mudah menginput dan 

mengirimkan data proses rekrutmen kepada calon karyawan baru, serta calon karyawan juga 

dapat lebih mudah melihat apakah mereka lolos atau tidak pada tahap rekrutmen. Berikut 

merupakan cara menginput data calon pada applications odoo: 

a. Pilih modul recruitment → applications → all applications → create → save, 

sebagaimana tampilan terlihat seperti pada gambar 4.26.

 

Gambar 4.26 Field Applications 

Sumber: Pengolahan Data 
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Pada pengisian field applications terdapat field yang perlu dilengkapi pada saat 

membuat applications : 

1) Subject/Application Name: Subjek atau nama pekerjaan yang diajukan pada proses 

rekrutmen. 

2) Applicant's Name: Nama calon karyawan yang mengikuti rekrutmen. 

3) Email: Alamat email calon karyawan. 

4) Phone: Nomor telepon calon karyawan. 

5) Mobile: Nomor seluler calon karyawan. 

6) Degree: Gelar pendidikan calon karyawan. 

7) Tags: Posisi pekerjaan yang diinginkan calon karyawan, misal Reserve, IT, Manager 

dan Sales. 

8) Recruiter: Nama perekrut dari perusahaan. 

9) Appreciation: Nilai bintang apresiasi calon karyawan baru. 

10) Source: Sumber dari mana melihat adanya rekrutmen karyawan baru diperusahaan. 

11) Applied Job: Job positions yang diinginkan oleh calon karyawan. 

12) Department: Pada bagian departemen apa yang calon karyawan inginkan. 

13) Company: Nama perusahaan yang mengajukan recruitment akan terisi secara 

otomatis. 

14) Expected Salary: Berapa gaji yang diharapkan oleh calon karyawan, boleh diisi atau 

tidak. 

15) Proposed Salary: Berapa gaji yang diusulkan oleh calon karyawan, boleh diisi atau 

tidak. 

16) Availability: Tanggal kontak yang diajukan oleh calon karyawan. 

 

b. Jika sudah menginput dan menyimpan data applications, maka tampilan terlihat seperti 

gambar 4.27. Dimana proses applications ini sudah terintegrasi sesuai dengan proses 

stages recruitment. 

 

Gambar 4.27 View Kanban Applications 

Sumber: Pengolahan Data 
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Setelah membuat semua field menu dokumen recruitment, selanjutnya adalah bagaimana 

memproses field menu dokumen tersebut pada proses recruitment dengan odoo.  Berikut merupakan 

alur proses recruitment dengan odoo: 

a. Buat data slide menu stages, job position dan department untuk proses recruitment. 

b. Selanjutnya input data calon karyawan dengan menggunakan slide menu applications, 

dimana tampilan terlihat seperti pada gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Field Data Diri Calon Karyawan 

Sumber: Pengolahan Data 

 

c. Setelah menginput dan menyimpan data calon karyawan dengan menggunakan slide menu 

applications, maka nanti akan langsung berada pada kolom tahap pertama yaitu seleksi berkas 

seperti pada gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 View Kanban Applications Data Calon Karyawan 

Sumber: Pengolahan Data 

 

d. Jika ingin memasukan dokumen seperti cv, surat lamaran dan lainnya, maka klik add 

attachments pada field data diri karyawan, lalu pilih dan masukan dokumen cv, surat lamaran 

dan lainnya seperti pada gambar 4.30. 



57 

   

 

 

Gambar 4.30 Penambahan Dokumen Pada Add Attachments 

Sumber: Pengolahan Data 

 

e. Selanjutnya jika calon karyawan lulus tahap pertama yaitu seleksi berkas, maka untuk 

memproses ke tahap selanjutnya kita hanya menggeser form data pada application ke kolom 

selanjutnya, untuk tahapan proses recruitment ini yang berhak menggeser form tersebut 

adalah seorang manajer HRD setelah melakukan proses rekrutmen di luar proses odoo, 

tampilan terlihat seperti gambar 4.31. 

 

Gambar 4.31 Pemindahan Tahapan Proses Recruitment 

Sumber: Pengolahan Data 

 

f. Jika calon karyawan telah lolos hingga proses tanda tangan kontrak di luar proses odoo maka 

calon karyawan sudah berhak datanya dimasukkan ke dalam daftar karyawan dengan cara 

mengklik create employee, sebagaimana tampilan terlihat seperti pada gambar 4.32.  
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Gambar 4.32 Proses Penginputan Create Employee 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Untuk menginput informasi data diri karyawan baru dalam data karyawan, maka kita akan 

masuk pada proses pendataan karyawan baru. 

 

4.7.2 Proses Pendataan Karyawan Baru 

Pada proses pendataan karyawan baru pada odoo, jika ingin menginput data diri karyawan 

baru dari application maka kita akan menggunakan modul employeee. Slide menu employee pada 

modul employee ini berfungsi untuk mendata karyawan dimana dalam mengelola detail karyawan 

terkadang menjadi tugas yang sulit bagi sebuah organisasi, terutama untuk organisasi besar dengan 

sejumlah besar karyawan yang bekerja di lokasi yang berbeda. Pada PT. SDM ini mempunyai 50 

karyawan dimana terdapat 6 departemen yang memiliki job position berbeda-beda. Berikut 

merupakan alur proses pendataan karyawan baru dengan odoo: 

a. Langkah pertama klik create employee pada slide menu application recruitment, lalu input 

data diri karyawan tersebut dan klik save. 

b. Jika ingin mengedit data karyawan baru maka bisa pilih modul employee → employee → 

pilih data dzikril karyawan baru → edit → save. Berikut merupakan tampilan data employee 

yang sudah diedit seperti pada gambar 4.33. 

 

Gambar 4.33 Proses Pendataan Karyawan Baru 

Sumber: Pengolahan Data 
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Pada pengisian field create employee terdapat field yang perlu dilengkapi pada saat 

membuat employee: 

1) Employee Name: Nama karyawan. 

2) Job Position: Jabatan pekerjaan. 

3) Tags: Label untuk memudahkan pencarian karyawan. 

4) Work Mobile: Nomor ponsel karyawan. 

5) Work Phone: Nomor telepon karyawan.  

6) Work Email: Alamat email yang dipakai karyawan.  

7) Company: Nama perusahaan. 

8) Department: Departemen kerja karyawan. 

9) Manager: Manager yang bertanggung jawab atas karyawan.  

10) Coach: Pelatih/Mentor yang bertanggung jawab atas karyawan. 

c. kita ingin membuatkan user untuk karyawan baru maka kita bisa kembali pada data employee 

dzikril, lalu kita ke HR setting dan selanjutnya kita ketik mana dzikril pada kolom related 

user, setelah itu kita klik create and edit dan isi data user tersebut sesuai job position 

karyawan baru lalu save. Berikut merupakan tampilan pengisian data user karyawan baru 

seperti pada gambar 4.34. 

 

Gambar 4.34  Proses Pembuatan User Karyawan Baru 

Sumber: Pengolahan Data 

d. Setelah menginput data karyawan baru, maka yang data tersebut sudah masuk dalam sistem 

odoo. Berikut merupakan tampilan kanban view dari list karyawan baru seperti pada gambar 

4.35. 
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Gambar 4.35 View Kanban Employee 

Sumber: Pengolahan Data 

 

4.7.3 Proses Pembuatan Kontrak Karyawan Baru 

Untuk proses recruitment pada odoo ini, setelah menginput data karyawan baru proses 

selanjutnya adalah pembuatan kontrak karyawan baru. Dimana data karyawan baru dan kontrak 

karyawan baru ini akan terintegrasi dalam proses penggajian karyawan. Berikut merupakan alur 

proses pembuatan kontrak karyawan baru dengan odoo: 

a. Langkah pertama pilih modul employees → employees → contracts → create → save. 

Berikut merupakan tampilan kontrak karyawan baru seperti pada gambar 4.36. 

 

Gambar 4.36 Field Data Kontrak Karyawan Baru 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Pada pengisian field contracts terdapat field yang perlu dilengkapi pada saat membuat 

contracts: 

1) Contracts Reference: Nama kontrak karyawan yang akan dibuatkan kontrak. 

2) Employee: Nama karyawan.  

3) Department: Departemen kerja karyawan. 



61 

   

 

4) Company: Nama perusahaan kerja karyawan.  

5) Job Position: Nama posisi pekerjaan dari karyawan. 

6) Salary Structure: Struktur gaji karyawan.   

7) Salary Structure Type: Tipe struktur gaji karyawan.  

8) Start Date: Tanggal kontrak awal dibuat.  

9) End Date: Tanggal kontrak berakhir.  

10) Working Schedule: Jadwal kerja karyawan.  

11) HR Responsible: Penanggung jawab HR yang memegang job position ini. 

12) Wage: Upah atau gaji yang diberikan perusahaan sesuai dengan kesepakatan. 

b. Jika sudah menginput dan menyimpan data contracts, maka tampilan terlihat seperti gambar 

4.37. Dimana proses contracts ini sudah terintegrasi sesuai dengan modul employees. 

 

Gambar 4.37 View Kanban Contracts 

Sumber: Pengolahan Data 

4.7.4 Proses Training Karyawan 

Pada proses training karyawan ini, biasanya dilakukan pada perusahaan untuk meningkatkan 

skills pegawai di perusahaan maka dari itu diperlukan pelatihan atau training pada karyawan. Untuk 

membuat program training pada karyawan dengan menggunakan odoo, kita memerlukan slide menu 

employee training program. Employee training program ini merupakan slide menu dari modul extra 

employee orientation & training odoo yang berfungsi untuk mengirim email dan membuat data 

sertifikat training karyawan. Berikut merupakan alur proses training karyawan dengan odoo: 

a. Pilih modul employees → training program→ employee training program → create → save 

→ confirm event (Gambar 4.38). 



62 

   

 

 

Gambar 4.38 Field Employee Training Program 

Sumber: Pengolahan Data 

 

a. Jika ingin mengirimkan email kepada penanggung jawab dari program training maka kita 

bisa klik send by email, lalu klik send sebagaimana tampilan terlihat seperti pada gambar 4.39. 

 

Gambar 4.39 Tampilan Setelah Mengirimkan Email 

Sumber: Pengolahan Data 

 

b. Selanjutnya jika ingin print sertifikat maka klik event complete, lalu klik print certificates. 

Berikut merupakan tampilan terlihat seperti pada gambar 4.40 dan gambar 4.41 
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Gambar 4.40 Tampilan Setelah Klik Event Complete 

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Gambar 4.41 Hasil Print Sertifikat 

Sumber: Pengolahan Data 

 

4.7.5 Proses Absensi Karyawan 

Pada proses absensi karyawan di PT. SDM dilakukan dengan menggunakan modul 

attendance, dimana modul attendance merupakan modul yang berfungsi untuk 

mengumpulkan semua informasi tentang setiap karyawan bekerja ditempat kerja. Modul 

attendance juga dapat mengelola time sheet yang digunakan untuk membuat lembar waktu 

mingguan dan bulanan dan ikuti waktu yang dihabiskan oleh karyawan. Untuk waktu kerja 

karyawan pada PT. SDM ini dimulai dari hari senin-jumat yaitu dari jam 08.00-17.00 dan 

waktu untuk istirahat dari jam 12.00-13.00. Berikut merupakan alur proses absensi karyawan 

dengan odoo: 

a. Langkah pertama semisal karyawan bernama hana akan melakukan absensi maka dia harus 

masuk terlebih dahulu dengan user odoo milik dia (Gambar 4.42). 
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Gambar 4.42 Login User 

Sumber: Pengolahan Data 

 

b. Selanjutnya hana akan melakukan check in untuk absen masuk, maka hana akan pilih modul 

attendance lalu hana mengklik check in (Gambar 4.43). 

 

Gambar 4.43 Proses Check In Karyawan 

Sumber: Pengolahan Data 

 

c. Setelah melakukan check in hana bisa mengecek apakah absen dia sudah terekam atau belum, 

bisa dicek dengan memilih slide menu manager lalu klik attendance sebagaimana tampilan 

terlihat seperti pada gambar 4.44. 

 

Gambar 4.44 Proses Pengecekan Absensi Check In 

Sumber: Pengolahan Data 
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d. Selanjutnya jika hana sudah check in, hana sudah bisa mulai bekerja dan jika sudah waktunya 

pulang kerja pada jam 17.00, maka hana sudah bisa absen check out kerja yang prosesnya 

sama seperti check in. Jika sudah masuk modul attendance maka hana tinggal mengklik check 

out, sebagaimana tampilan akan terlihat seperti pada gambar 4.45. 

 

Gambar 4.45 Proses Check Out Karyawan 

Sumber: Pengolahan Data 

 

e. Jika hana sudah melakukan check out maka data absensi hana akan terlihat seperti pada 

gambar 4.46. 

 

Gambar 4.46 Data Absensi Hana 

Sumber: Pengolahan Data 

 

4.7.6  Proses Pengajuan Cuti Karyawan 

Pada proses pengajuan cuti karyawan di PT. SDM dilakukan dengan menggunakan modul 

time off, dimana modul time off merupakan modul yang berfungsi untuk membantu 

departemen HR menghabiskan lebih sedikit waktu memantau dan menanggapi permintaan 

cuti. Modul ini akan selalu up to date sehingga membuat catatan tetap terbaru sehingga mudah 

melacak hari libur karyawan. Berikut merupakan alur proses pengajuan cuti karyawan dengan 

odoo: 
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a. Langkah pertama divisi HRD akan membuat time off types atau daftar tipe cuti yang 

diperbolehkan karyawan mengambil cuti, dengan memilih modul time off → configuration 

→ time off types → create → save (Gambar 4.47).  

 

Gambar 4.47 Field Time Off Types Cuti Tahunan 

Sumber: Pengolahan Data 

 

b. Jika sudah membuat dan menyimpan data time off types, maka tampilan terlihat seperti 

gambar 4.48. Dimana proses time off types ini mempunyai 4 tipe cuti yaitu cuti tahunan, cuti 

besar, cuti sakit dan cuti bersalin. 

 

Gambar 4.48 View List Time Off Types 

Sumber: Pengolahan Data 

 

c. Selanjutnya divisi HRD akan membuat allocation atau durasi berapa hari cuti tersebut bisa 

diambil, untuk membuat data durasi tersebut kita akan memilih modul time off → 

configuration → time off types → create → save (Gambar 4.49).  
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Gambar 4.49 Field Allocation Cuti Tahunan 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Terdapat beberapa field allocations yang perlu diisi yaitu: 

1) Description: Deskripsi Cuti. 

2) Time Off Type: Tipe cuti yang sudah dibuat sebelumnya. Cuti yang muncul pada dropdown 

disini hanya cuti yang membutuhkan pengalokasian. 

3) Allocation Type: Tipe alokasi terdapat 2 jenis yaitu alokasi secara reguler dan akrual. 

Alokasi secara reguler hanya berlaku dengan jumlah tertentu saja. Sedangkan, alokasi 

secara akrual cuti dapat ditambahkan dalam rentang waktu tertentu. 

4) Duration: Durasi cuti yang diberikan. 

5) Mode: Mode pemberian Alokasi cuti Terdapat 4 jenis yaitu: 

1. By Employee: Alokasi cuti hanya diberikan pada karyawan tertentu. 

2. By Company: Alokasi cuti diberikan oleh perusahaan tertentu. 

3. By Department: Alokasi cuti diberikan oleh departemen tertentu. 

4. By Employee Tag: Alokasi cuti diberikan oleh label karyawan tertentu. 

6) Department: Departemen karyawan yang hendak melakukan cuti. 

 

d. Jika sudah membuat dan menyimpan data allocation, maka tampilan terlihat seperti gambar 

4.50. Dimana proses allocation ini mempunyai 4 durasi tipe cuti yaitu cuti tahunan 12 days, 

cuti besar 44 days, cuti sakit 260 days dan cuti bersalin 66 days. 

 

Gambar 4.50 View List Allocation 

Sumber: Pengolahan Data 
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e. Agar allocation dapat terintegrasi pada semua user karyawan di perusahaan maka kita harus 

mengklik to approve terlebih dahulu. Untuk mengklik to approve tidak semua karyawan bisa 

mengklik tombol tersebut, hanya manager, factory manager, serta director sajah yang bisa 

mengkliknya. Maka tampilan terlihat seperti gambar 4.51. Dimana proses allocation ini akan 

tersambungkan ke semua user karyawan. 

 

Gambar 4.51 View List Allocation Yang Sudah Approve 

Sumber: Pengolahan Data 

 

f. Jika sudah membuat field untuk cuti maka kita bisa mengajukan cuti. Misal hana akan 

mengajukan cuti sakit karena dia sedang sakit cacar maka dari itu hana akan mengajukan cuti 

sakit selama 5 hari mulai dari 09/01/2023 sampai 13/01/2023. Langkah pertama hana masuk 

dengan email dan password user odoo, selanjutnya hana pilih modul time off maka tampilan 

berubah seperti pada gambar 4.52. 

 

Gambar 4.52 Dashboard Time Off 

Sumber: Pengolahan Data 
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g. Setelah itu hana bisa mengklik new time off, lalu isi field time off requests sesuai dengan 

keterangan cuti yang diambil oleh hana. Jika sudah mengisinya maka hana bisa 

menyimpannya dan tampilan dashboard time off hana terlihat seperti pada gambar 4.53 dan 

gambar 4.54. 

 

Gambar 4.53 Field Time Off Requests 

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Gambar 4.54 Dashboard Time Off Setelah Hana Mengajukan Cuti 

Sumber: Pengolahan Data 

 

h. Jika hana sudah mengajukan cuti, maka marissa sebagai atasan hana akan approve ajuan cuti 

dari hana. Dengan marissa masuk dengan email dan password user odoo, selanjutnya hana 

pilih modul time off → manager → time off → cari data ajuan cuti hana → lalu klik to approve 

(Gambar 4.55). 
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Gambar 4.55 Proses Approve Manager  

Sumber: Pengolahan Data 

 

i. Maka jika marissa sudah approve pengajuan cuti hana, tampilan dari all time off marrisa akan 

seperti pada gambar 4.56.  

 

Gambar 4.56 All Time Off Setelah Approve 

Sumber: Pengolahan Data 

 

4.7.7 Proses Penggajian Karyawan 

Pada proses penggajian karyawan di PT. SDM dilakukan dengan menggunakan modul payroll 

dan untuk mendata jurnal payroll maka kita menggunakan modul payroll accounting, dimana 

modul payroll merupakan modul yang berfungsi untuk mendukung proses-proses penggajian 

umum mulai dari pembuatan kontrak kerja, pembuatan aturan dan struktur penggajian, 

perhitungan gaji hingga pembuatan slip gaji karyawan. Sebelum masuk pada proses 

penggajian karyawan, ada beberapa proses pengisian field menu yang harus dibuat untuk 

dokumen payroll, berikut merupakan field menu yang harus dibuat untuk proses payroll: 
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1. Salary Rule Categories 

Salary rule categories merupakan slide menu dari modul extra payroll yang berfungsi untuk 

membuat data kategori-kategori aturan gaji yang terdapat pada salary rule. Berikut 

merupakan cara membuat salary rule categories pada odoo: 

a. Pilih modul payroll→ konfigurasi → salary rule categories → create → save (Gambar 

4.57). 

 

Gambar 4.57 Field Salary Rule Categories 

Sumber: Pengolahan Data 

 

b. Jika sudah membuat dan menyimpan data salary rule categories, berikut merupakan 

tampilan terlihat seperti gambar 4.58 dan penjelasan dari setiap salary rule categories: 

 

Gambar 4.58 View List Salary Rule Categories 

Sumber: Pengolahan Data 

 

1) Basic: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji pokok. 

2) Allowance: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji berupa tunjangan. 

3) Gross: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji kotor. 

4) Deduction: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji berupa potongan. 

5) Net: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji berupa gaji bersih. 

6) Company Contribution: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji berupa kontribusi dari 

perusahaan. 
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7) Tunjangan Tidak Tetap: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji berupa tunjangan tidak 

tetap yang diberikan atas dasar kehadiran kerja karyawan, seperti uang makan dan 

transport. 

8) Tunjangan Tetap: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji berupa tunjangan tetap yang 

diberikan tanpa dasar kehadiran kerja karyawan, seperti uang makan dan transport. 

9) Lembur: yaitu kategori aturan gaji untuk gaji berupa lembur kerja. 

 

2. Salary Rule 

Salary rule merupakan slide menu dari modul extra payroll yang berfungsi untuk membuat 

data komponen-komponen gaji yang akan diterima oleh karyawan. Berikut merupakan daftar 

komponen gaji karyawan dari PT. SDM: 

Tabel 4.3 Daftar Gaji Pokok Karyawan PT. SDM 

Jabatan Golongan Jabatan Gaji Pokok 

Staff & Operator 1 Rp 4.000.000 

Manager 2 Rp 5.500.000 

Factory Manager 3 Rp 8.500.000 

Director 4 Rp 11.000.000 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Tabel 4.4 Daftar Komponen Gaji Karyawan PT. SDM 

Salary Rule Deskripsi Golongan Jabatan 

Basic Gaji Pokok Karyawan Gol 1-4 

Gross Gaji Kotor Karyawan Gol 1-4 

Net Gaji Bersih Karyawan Gol 1-4 

Tunjangan Uang Makan Gol 1 Rp 20.000/hari kerja Gol 1 

Tunjangan Uang Makan Gol 2 Rp 30.000/hari kerja Gol 2 

Tunjangan Uang Makan Gol 3 15% Dari Gaji Pokok Gol 3 

Tunjangan Uang Makan Gol 4 15% Dari Gaji Pokok Gol 4 

Tunjangan Uang Transport Gol 1 Rp 15.000/hari kerja Gol 1 

Tunjangan Uang Transport Gol 2 Rp 25.000/hari kerja Gol 2 

Tunjangan Uang Transport Gol 3 10% Dari Gaji Pokok Gol 3 

Tunjangan Uang Transport Gol 4 10% Dari Gaji Pokok Gol 4 

Uang Lembur Weekday (jam ke 1) Gaji pokok * 1,5 * 1/173 Gol 1-4 

Uang Lembur Weekday 

(jam ke 2 - 7) 
Gaji pokok * 2* 1/173 Gol 1-4 

Sumber: Pengolahan Data  
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Tabel 4.5 Daftar Komponen Gaji Karyawan PT.SDM (Lanjutan) 

Salary Rule Deskripsi Golongan Jabatan 

Uang Lembur Weekend  

(jam ke 1 - 7) Gaji pokok * 2* 1/173 Gol 1-4 

Uang Lembur Weekend (jam ke 8) Gaji pokok * 3* 1/173 Gol 1-4 

Tunjangan THR 1*Gaji pokok karyawan Gol 1-4 

Premi BPJS Kesehatan 

4% Gaji pokok dibayarkan 

perusahaan sebagai tunjangan Gol 1-4 

Premi BPJS Ketenagakerjaan JKK 

0,89% Gaji pokok dibayarkan 

perusahaan sebagai tunjangan Gol 1-4 

Premi BPJS Ketenagakerjaan JHT 

3,7% Gaji pokok dibayarkan 

perusahaan sebagai tunjangan Gol 1-4 

Premi BPJS Ketenagakerjaan JKM 

0,3% Gaji pokok dibayarkan 

perusahaan sebagai tunjangan Gol 1-4 

Premi BPJS Ketenagakerjaan JP 

2% Gaji pokok dibayarkan 

perusahaan sebagai tunjangan Gol 1-4 

Potongan Tidak Masuk Kerja Tanpa 

Keterangan 

gaji pokok/jml hari kerja * jumlah 

bolos Gol 1-4 

Iuran BPJS Ketenagakerjaan JHT 2% Gaji pokok Gol 1-4 

Iuran BPJS Ketenagakerjaan JP 1% Gaji pokok Gol 1-4 

Iuran BPJS Kesehatan 1% Gaji pokok Gol 1-4 

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Jika sudah mengetahui daftar komponen gaji yang diperlukan untuk nanti dicantumkan pada 

slip gaji karyawan, maka berikut merupakan cara membuat salary rule dan penjelasan dari tiap 

komponen-komponen gaji pada odoo:  

a. Langkah pertama jika ingin membuat salary rules maka kita akan memilih modul payroll→ 

konfigurasi → salary rule → create → save, sebagaimana tampilah terlihat seperti pada 

gambar 4.59. 
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Gambar 4.59 Field Salary Rule  

Sumber: Pengolahan Data 

 

Pada pengisian field salary rule terdapat field yang perlu dilengkapi pada saat membuat 

salary rule: 

1) Name: Nama pada salary rules. 

2) Category: Kategori pada salary rules. 

3) Code: Kode pada salary rules. 

4) Sequence: Nomor urutan tiap salary rules. 

5) General: Pengaturan umum yang berfungsi untuk mengatur perhitungan gaji. 

6) Child Rules: Pengaturan untuk penambahan salary rules. 

7) Accounting: Pengaturan untuk salary rules pada debit account dan kredit account. 

8) Inputs: Pengaturan untuk penambahan data lainnya pada perhitungan gaji. 

9) Description: Pengaturan untuk memberikan deskripsi pada salary rules. 

 

b. Jika sudah membuat dan menyimpan data salary rule, berikut merupakan tampilan terlihat 

seperti pada gambar 4.60 dan penjelasan dari setiap salary rule atau daftar komponen gaji: 
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Gambar 4.60 View List Salary Rule  

Sumber: Pengolahan Data 

 

1) Field Tunjangan Uang Makan 

Pada komponen gaji uang makan karyawan terdapat 2 kategori komponen gaji yang 

pertama tunjangan tetap dimana merupakan tunjangan makan yang diberikan tanpa dasar 

kehadiran kerja karyawan golongan 3-4 seperti pada gambar 4.61, selanjutnya yang kedua 

adalah tunjangan tidak tetap dimana merupakan tunjangan makan yang diberikan atas 

dasar kehadiran kerja karyawan golongan 1-2 seperti pada gambar 4.62.  

 

Gambar 4.61 Field Tunjangan Uang Makan Gol 4 

Sumber: Pengolahan Data 
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Berikut merupakan penjelasan general dari tunjangan uang makan golongan 4: 

● Name: isi dengan nama tunjangan uang makan gol 4. 

● Category: karena tunjangan uang makan gol 4 termasuk kategori tunjangan tetap, 

maka pilih tunjangan tetap. 

● Code: isi kode dengan TUM_G4. 

● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 7. 

● Condition Based On: karena uang makan ini mempunyai kondisi gaji yang diterima 

selalu asli maka pilih always true. 

● Computation 

1. Amount Type: karena uang makan gol 4 ini mempunyai satuan yang digunakan 

yaitu persen maka pilih persentase %. 

2. Percentage Based On: isi dengan contract.wage, karena persentase yang dipakai 

merupakan persentase berdasarkan gaji pokok. 

3. Quantity: isi dengan 1, karena mempunyai kuantitas sebesar 1. 

4. Percentage (%):  karena persentase tunjangan uang makan untuk golongan 4 ini 

akan menerima sebesar 15 % maka isi sesuai persen tersebut. 

 

 

Gambar 4.62 Field Tunjangan Uang Makan Gol 1 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berikut merupakan penjelasan general dari tunjangan uang makan golongan 1: 

● Name: isi dengan nama tunjangan uang makan gol 1. 

● Category: karena tunjangan uang makan gol 1 termasuk kategori tunjangan tidak 

tetap, maka pilih tunjangan tidak tetap. 

● Code: isi kode dengan TUM_G1. 
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● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 4. 

● Condition Based On: karena uang makan ini mempunyai kondisi gaji yang diterima 

selalu asli maka pilih always true. 

● Computation 

1. Amount Type: karena uang makan gol 1 ini mempunyai satuan yang digunakan 

yaitu python code maka pilih python code. 

2. Python Code: karena variabel yang digunakan untuk tunjangan uang makan 

adalah worked_days yang berarti bahwa banyaknya kehadiran karyawan 

dipengaruhi dengan besarnya tunjangan uang makan yang diterima. Maka python 

code yang dibuat adalah result = 

(20000)*worked_days.WORK100.number_of_days, yang berarti 20000 

merupakan jumlah tunjangan uang makan yang diterima per hari kerja oleh 

karyawan golongan 1-2 yaitu Rp. 20.000, selanjutnya WORK100 merupakan 

code untuk normal working days, lalu number_of_days merupakan banyaknya 

hari kerja karyawan. 

2) Field Tunjangan Uang Transport 

Pada komponen gaji uang transport karyawan terdapat 2 kategori komponen gaji yang 

pertama tunjangan tetap dimana merupakan tunjangan transport yang diberikan tanpa 

dasar kehadiran kerja karyawan golongan 3-4 seperti pada gambar 4.63, selanjutnya yang 

kedua adalah tunjangan tidak tetap dimana merupakan tunjangan transport yang 

diberikan atas dasar kehadiran kerja karyawan golongan 1-2 seperti pada gambar 4.64. 

 

Gambar 4.63 Field Tunjangan Uang Transport Gol 4 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berikut merupakan penjelasan dari field tunjangan uang transport golongan 4: 

● Name: isi dengan nama tunjangan uang transport gol 4. 
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● Category: karena tunjangan uang transport gol 4 termasuk kategori tunjangan tetap, 

maka pilih tunjangan tetap. 

● Code: isi kode dengan TUT_G4. 

● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 11. 

● Condition Based On: karena uang transport ini mempunyai kondisi gaji yang 

diterima selalu asli maka pilih always true. 

● Computation 

1. Amount Type: karena uang transport gol 4 ini mempunyai satuan yang digunakan 

yaitu persen maka pilih persentase %. 

2. Percentage Based On: isi dengan contract.wage, karena persentase yang dipakai 

merupakan persentase berdasarkan gaji pokok. 

3. Quantity: isi dengan 1, karena mempunyai kuantitas sebesar 1. 

4. Percentage (%): karena persentase tunjangan uang transport untuk golongan 4 ini 

akan menerima sebesar 10 % maka isi sesuai persen tersebut. 

 

 

Gambar 4.64 Field Tunjangan Uang Transport Gol 1 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berikut merupakan penjelasan dari field tunjangan uang transport golongan 1: 

● Name: isi dengan nama tunjangan uang transport gol 1. 

● Category: karena tunjangan uang transport gol 1 termasuk kategori tunjangan tidak 

tetap, maka pilih tunjangan tidak tetap. 

● Code: isi kode dengan TUT_G1. 

● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 8. 

● Condition Based On: karena uang transport ini mempunyai kondisi gaji yang 

diterima selalu asli maka pilih always true. 
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● Computation 

1. Amount Type: karena uang transport gol 1 ini mempunyai satuan yang digunakan 

yaitu python code maka pilih python code. 

2. Python Code: karena variabel yang digunakan untuk tunjangan uang transport 

adalah worked_days yang berarti bahwa banyaknya kehadiran karyawan 

dipengaruhi dengan besarnya tunjangan uang transport yang diterima. Maka 

python code yang dibuat adalah result = 

(15000)*worked_days.WORK100.number_of_days, yang berarti 15000 

merupakan jumlah tunjangan uang transport yang diterima per hari kerja oleh 

karyawan golongan 1-2 yaitu Rp. 15.000, selanjutnya WORK100 merupakan 

code untuk normal working days, lalu number_of_days merupakan banyaknya 

hari kerja karyawan. 

3) Field Uang Lembur  

Pada komponen gaji uang lembur karyawan ini dapat terhitung apabila bekerja melebihi 

jam yang kerja di perusahaan dan bekerja pada hari libur. Waktu kerja pada PT. SDM 

adalah 8 jam sehari dari jam 08.00 - 17.00 dengan selang waktu istirahat dari jam 12.00 - 

13.00 untuk 5 hari kerja. Berikut merupakan tampilan terlihat seperti pada gambar 4.65 

dan penjelasan dari field uang lembur : 

 

Gambar 4.65 Uang Lembur Weekend (Jam Ke 8) 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berikut merupakan penjelasan dari field uang lembur weekend (jam ke 8): 

● Name: isi dengan nama uang lembur weekend (jam ke 8). 

● Category: karena uang lembur weekend (jam ke 8) termasuk kategori lembur, maka 

pilih lembur. 

● Code: isi kode dengan ULD_2. 

● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 16. 
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● Condition Based On: karena uang lembur ini mempunyai kondisi gaji yang diterima 

selalu asli maka pilih always true. 

● Computation 

1. Amount Type: karena uang transport gol 1 ini mempunyai satuan yang digunakan 

yaitu python code maka pilih python code. 

2. Python Code: karena variabel yang digunakan untuk uang lembur weekend (jam 

ke 8) adalah worked_days yang berarti bahwa banyaknya total jam kerja 

karyawan dipengaruhi dengan besarnya uang lembur weekend (jam ke 8) yang 

diterima. Maka  python code yang dibuat yaitu 

result=(worked_days.ULD_2.number_of_hours*worked_days.ULD_2.number_

of_days)*contract.wage*3*1/173, yang berarti ULD_2 merupakan code untuk 

jam lembur ke 8 yang akan diinput pada work days, selanjutnya number_of_hours 

merupakan banyaknya jam lembur karyawan, lalu number_of_days merupakan 

banyaknya hari lembur karyawan, setelah itu contract.wage merupakan variabel 

contract yang terdapat pada gaji pokok dan 3*1/173 merupakan upah lembur 

yang dibayarkan 3 kali upah 8 jam. 

4) Field Tunjangan THR 

Pada pemberian komponen gaji tunjangan THR ini dapatkan apabila terdapat hari raya 

tertentu dalam 1 tahun sekali yaitu pada saat hari raya idul fitri saja. Berikut merupakan 

tampilan terlihat seperti pada gambar 4.66 dan penjelasan dari field tunjangan THR: 

 

Gambar 4.66 Field Tunjangan THR 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berikut merupakan penjelasan dari field tunjangan THR: 

● Name: isi dengan nama tunjangan THR. 

● Category: karena tunjangan THR termasuk kategori tunjangan, maka pilih 

allowance. 

● Code: isi kode dengan THR. 
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● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 18. 

● Condition Based On: karena tunjangan THR ini mempunyai kondisi gaji yang 

diterima selalu asli maka pilih always true. 

● Computation 

1. Amount Type: karena tunjangan THR ini mempunyai satuan yang digunakan 

yaitu python code maka pilih python code. 

3. Python Code: karena variabel yang digunakan untuk tunjangan THR adalah 

contract.wage yang berarti bahwa contract yang terdapat pada gaji pokok akan 

dikalikan dengan 1, maka  python code yang dibuat adalah result = 

(1)*contract.wage. 

5) Field Premi BPJS 

Pada komponen gaji premi BPJS ini merupakan komponen yang akan dibayarkan oleh 

perusahaan yang didasarkan untuk jaminan kerja karyawan. Berikut merupakan tampilan 

terlihat seperti pada gambar 4.67 dan penjelasan dari field premi BPJS: 

 

Gambar 4.67 Field Premi BPJS Ketenagakerjaan JKK 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berikut merupakan penjelasan dari field premi BPJS ketenagakerjaan JKK: 

● Name: isi dengan nama premi BPJS ketenagakerjaan JKK. 

● Category: karena premi BPJS ketenagakerjaan JKK termasuk kategori kontribusi 

perusahaan, maka pilih company contribution. 

● Code: isi kode dengan P_Kt_JKK. 

● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 20. 

● Condition Based On: karena premi BPJS ketenagakerjaan JKK ini mempunyai 

kondisi gaji yang diterima selalu asli maka pilih always true. 

● Computation 
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1. Amount Type: karena premi BPJS ketenagakerjaan JKK ini mempunyai satuan 

yang digunakan yaitu persen maka pilih percentage %. 

2. Percentage Based On: isi dengan contract.wage, karena persentase yang dipakai 

merupakan persentase berdasarkan gaji pokok. 

3. Quantity: isi dengan 1, karena mempunyai kuantitas sebesar 1. 

4. Percentage (%):  karena persentase premi BPJS ketenagakerjaan JKK ini akan 

ditanggung perusahaan sebesar 0,89 % maka isi sesuai persen tersebut. 

6) Field Potongan Tidak Masuk Kerja Tanpa Keterangan 

Pada komponen gaji potongan tidak masuk kerja berlaku jika terdapat karyawan yang 

tidak masuk kerja tanpa ada keterangan. Berikut merupakan tampilan terlihat seperti pada 

gambar 4.68 dan penjelasan dari field potongan tidak masuk kerja tanpa keterangan: 

 

Gambar 4.68 Field Potongan Tidak Masuk Kerja Tanpa Keterangan 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berikut merupakan penjelasan dari field uang lembur weekend (jam ke 8): 

● Name: isi dengan nama potongan tidak masuk kerja tanpa keterangan. 

● Category: karena uang potongan tidak masuk kerja tanpa keterangan termasuk 

kategori potongan gaji, maka pilih deduction. 

● Code: isi kode dengan POTONGAN. 

● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 24. 

● Condition Based On: karena potongan tidak masuk kerja tanpa keterangan ini 

mempunyai kondisi gaji yang diterima selalu asli maka pilih always true. 

● Computation 

1. Amount Type: karena  potongan tidak masuk kerja tanpa keterangan ini 

mempunyai satuan yang digunakan yaitu python code maka pilih python code. 
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2. Python Code: karena variabel yang digunakan untuk  potongan tidak masuk kerja 

tanpa keterangan adalah worked_days yang berarti bahwa banyaknya jumlah hari 

karyawan tidak masuk kerja tanpa keterangan. Maka  python code yang dibuat 

yaitu result = -contract.wage / 

worked_days.WORK100.number_of_days*worked_days.POTONGAN.number_

of_days, yang berarti, contract.wage merupakan variabel contract gaji pokok 

yang akan menjadi dasar pemotongan gaji, selanjutnya WORK100 merupakan 

code untuk normal working days yang akan memunculkan jumlah hari kerja 

dalam sebulan untuk perhitungan, lalu number_of_days merupakan banyaknya 

jumlah hari kerja karyawan yang tidak masuk tanpa keterangan, setelah itu  dan 

POTONGAN merupakan code untuk memunculkan jumlah hari karyawan tidak 

masuk kerja tanpa keterangan. 

7) Field Iuran BPJS 

Pada komponen gaji iuran BPJS ini terdapat potongan iuran BPJS yang akan dipotong 

dari gaji karyawan oleh perusahaan tergantung jenis potongan iuran. Berikut merupakan 

tampilan terlihat seperti pada gambar 4.69 dan penjelasan dari field iuran BPJS: 

 

Gambar 4.69 Field Iuran BPJS Ketenagakerjaan JHT 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berikut merupakan penjelasan dari field iuran BPJS ketenagakerjaan JHT: 

● Name: isi dengan nama  iuran BPJS ketenagakerjaan JHT. 

● Category: karena iuran BPJS ketenagakerjaan JHT termasuk kategori termasuk 

potongan gaji, maka pilih deduction. 

● Code: isi kode dengan I_Kt_JHT. 

● Sequence: isi nomor urutan munculnya di slip gaji adalah 25. 
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● Condition Based On: karena iuran BPJS ketenagakerjaan JHT ini mempunyai kondisi 

gaji yang diterima selalu asli maka pilih always true. 

● Computation 

1. Amount Type: karena iuran BPJS ketenagakerjaan JHT ini mempunyai satuan 

yang digunakan yaitu persen maka pilih percentage %. 

2. Percentage Based On: isi dengan contract.wage, karena persentase yang dipakai 

merupakan persentase berdasarkan gaji pokok. 

3. Quantity: isi dengan 1, karena mempunyai kuantitas sebesar 1. 

4. Percentage (%):  karena persentase iuran BPJS ketenagakerjaan JHT ini akan 

dipotong dan ditanggung karyawan sebesar 2 % maka isi sesuai persen tersebut. 

 

3. Salary Structures 

Salary structures merupakan slide menu dari modul extra payroll yang berfungsi untuk 

membuat data struktur dari komponen aturan gaji yang akan diterima oleh karyawan. Berikut 

merupakan cara membuat salary structures pada odoo: 

a. Pilih modul payroll→ konfigurasi → salary structures → create → save, maka tampilan 

terlihat seperti pada gambar 4.70. 

 

Gambar 4.70 Field Salary Structures 

Sumber: Pengolahan Data 

 

b. Jika sudah membuat dan menyimpan data salary structures, berikut merupakan tampilan 

dari salary structures tiap golongan jabatan, sebagaimana terlihat seperti pada gambar 

4.71-4.74: 
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Gambar 4.71 Field Salary Structures Golongan 1 

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Gambar 4.72 Field Salary Structures Golongan 2 

Sumber: Pengolahan Data 
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Gambar 4.73 Field Salary Structures Golongan 3 

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Gambar 4.74 Field Salary Structures Golongan 4 

Sumber: Pengolahan Data 
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Setelah membuat semua field menu dokumen payroll, selanjutnya adalah kita akan membuat 

slip gaji dengan menggunakan field menu dokumen yang sudah kita buat tadi untuk memproses 

penggajian karyawan dengan odoo. Berikut merupakan alur proses penggajian karyawan dengan 

odoo: 

a. Langkah pertama jika kita akan membuat slip gaji dengan slide menu employee payslips, 

maka kita pilih modul payroll → employee payslips → create → save, sebagaimana terlihat 

seperti pada gambar 4.75.  

 

Gambar 4.75 Field Employee Payslips 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Pada pengisian field salary rule terdapat field yang perlu dilengkapi pada saat membuat 

salary rule: 

1) Employee: nama karyawan yang akan dibuatkan slip gaji. 

2) Period: periode bulan perhitungan gaji. 

3) Reference: nomor slip gaji. 

4) Payslip Name: nama karyawan dan periode bulan perhitungan gaji yang akan terisi 

otomatis. 

5) Contract:  kontrak karyawan yang akan terisi otomatis setelah pengisian nama karyawan. 

6) Structure: salary structure golongan jabatan karyawan yang akan terisi otomatis setelah 

pengisian nama karyawan. 

7) Salary Computation: merupakan tabel yang berfungsi untuk menghitung semua salary 

rules yang terdapat pada salary structure. 

8) Details By Salary Rule Category: merupakan tabel yang berfungsi untuk mengelompokan 

semua data salary rule yang terdapat pada salary structure berdasarkan kategori. 
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9) Accounting Information: merupakan field yang berfungsi untuk mencatat dan menyimpan 

informasi tentang jurnal akuntansi biaya gaji karyawan di perusahaan. 

b. Pada skenario penggajian kali ini kita akan membuat 2 slip gaji untuk doni dan wirham yang 

menunjukan bahwah selama 1 bulan doni tidak memiliki waktu lembur, tidak memiliki cuti 

serta tidak pernah absen dalam bekerja dan untuk wirham menunjukan bahwa wirham 

memiliki waktu lembur pada hari weekdays selama 2 jam, tidak memiliki cuti serta tidak 

masuk kerja selama 1 hari. Jadi isi semua data slip gaji sesuai dengan data yang telah dihitung 

jumlah totalnya seperti pada total absensi, total cuti dan total lembur. Jika sudah membuat 

dan menyimpan data employee payslip, berikut merupakan tampilan dari field employee 

payslip doni (Gambar 4.76) dan wirham (Gambar 4.77): 

 

Gambar 4.76 Field Employee Payslips Doni  

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Gambar 4.77 Field Employee Payslips Wirham  

Sumber: Pengolahan Data 
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c. Selanjutnya jika kita sudah menginput dan menyimpan data employee payslip, maka kita bisa 

klik compute sheet untuk memunculkan data salary computation atau perhitungan data salary 

rule yang sudah kita buat. berikut merupakan tampilan data salary computation dari field 

employee payslip wirham (Gambar 4.78) dan doni (Gambar 4.79):  

 

Gambar 4.78 Field Employee Payslip Wiham 

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Gambar 4.79 Field Employee Payslip Doni 

Sumber: Pengolahan Data 
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d. Sebelum mengklik konfirmasi kita isi terlebih dahulu accounting information dari field 

employee payslip, accounting information ini berfungsi untuk mencatat dan menyimpan 

informasi tentang jurnal akuntansi biaya gaji karyawan di perusahaan, sebagaimana tampilan 

terlihat seperti pada gambar 4.80.  

 

Gambar 4.80 Accounting Information 

Sumber: Pengolahan Data 

 

e. Jika sudah mengisinya baru kita bisa klik confirm, jika ingin mengirimkan slip gaji pada email 

karyawan yang sudah dibuatkan slip gaji maka klik send email lalu klik send sebagaimana 

tampilan terlihat seperti pada gambar 4.81. 

 

Gambar 4.81 Compose Email 

Sumber: Pengolahan Data 
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f. Selanjutnya jika ingin print slip gaji, kita bisa klik print lalu pilih payslip jika ingin print slip 

gaji dari hasil perhitungan salary rule saja dan jika pilih payslip details maka hasil print akan 

terlihat detail dari salary rule category, sebagaimana tampilan terlihat seperti pada gambar 

4.82-4.83.  

 

Gambar 4.82 Pay Slip Doni 

Sumber: Pengolahan Data 

 

 

Gambar 4.83 Pay Slip Wirham 

Sumber: Pengolahan Data 
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g. Untuk melihat dan membuat kumpulan rekap data dari slip gaji tiap karyawan PT. SDM 

berdasarkan pada periode tahunan atau bulanan, kita bisa pilih slide menu payslips batches, 

sebagaimana tampilan terlihat seperti pada gambar 4.84. 

 

Gambar 4.84 Payslips Batches Bulan December 2022 

Sumber: Pengolahan Data  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian laporan kerja praktik yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian laporan ini sebagai berikut: 

1. Proses bisnis divisi human resource yang sedang berjalan saat ini di PT. SDM didapatkan 

bahwa semua proses bisnis di PT. SDM masih dilakukan secara manual, dimana pada proses 

human resource seperti proses requirement, penginputan data karyawan, pemberitahuan 

orientation dan training, pembuatan kontrak karyawan, penginputan data absensi karyawan, 

penginputan data cuti karyawan dan pembuatan slip gaji karyawan masih menggunakan 

aplikasi manual seperti microsoft excel, microsoft word, google docs, google sheet dan google 

drive untuk membuat dan mengolah data tersebut. Dengan proses bisnis diatas terjadi banyak 

sekali keluhan dalam pembuatan dan pengolahan data human resource karena jumlah 

karyawan yang sedikit, tetapi mereka mempunyai pekerjaan yang sangat banyak.   

2. Berdasarkan hasil proses bisnis divisi human resource PT. SDM dengan menggunakan 

software Odoo berbasis ERP ini didapatkan, bahwa implementasi proses divisi human 

resource dapat mengurangi terjadinya kesalahan menginput dan mengolah data karena dengan 

menggunakan software Odoo ini proses human resource dapat dilakukan secara terintegrasi 

sehingga akan mempercepat proses dalam pembuatan dokumen-dokumen dan dapat 

meningkatkan kepuasan karyawan dalam bekerja. Pada proses pembuatan dokumen juga sudah 

dilakukan secara otomatis dengan field-field yang sudah tersedia tanpa perlu menggunakan 

dan memeriksa melalui Microsoft Word ataupun Microsoft Excel.  

3. Pada proses menggunakan odoo ini terdapat data-data yang sudah dan belum terintegrasi antar 

modul human resource. Data yang sudah terintegrasi dengan proses recruitment adalah data 

posisi kerja, data tahapan rekrutmen, data calon karyawan, data orientasi karyawan, data 

karyawan, data struktur gaji dan data kontrak karyawan. Untuk proses penggajian karyawan 

data yang sudah terintegrasi adalah kontrak karyawan, data karyawan, data struktur gaji, data 

slip gaji dan data jurnal gaji, sedangkan untuk data absensi dan data lembur karyawan masih 

belum terintegrasi dalam proses penggajian karyawan sehingga data tersebut harus diinput 

secara manual pada saat pembuatan slip gaji yang akan menimbulkan resiko kesalahan input 

data absensi dan juga data lembur. Maka dengan ini rancangan proses bisnis dapat dikatakan 

masih ada sedikit kekurangan dari proses penggajian karyawan dan dibutuhkan modul extra 

lain untuk mengatasi kekurangan tersebut. 
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BAB VI 

REFLEKSI DIRI 

 

6.1 Refleksi Diri 

1. Dapat mengedentifikasi proses bisnis divisi human resource yang sedang berjalan. 

2. Dapat membuat pemetaan proses bisnis PT. SDM yang sedang berjalan. 

3. Dapat menganalisis kelemahan atau kendala proses bisnis divisi HR yang sedang berjalan. 

4. Dapat membuat usulan pemetaan proses bisnis divisi human resource dengan odoo. 

5. Dapat menentukan perbandingan kebutuhan antara proses bisnis secara manual dengan proses 

bisnis odoo menggunakan analisis GAP. 

6. Dapat membuat alur proses implementasi divisi human resource menggunakan modul human 

resource pada odoo. 

7. Dapat membantu PT. SDM menentukan proses bisnis divisi human resource di PT. SDM. 

8. Dapat membantu PT. SDM merancang dan menginplementasikan proses bisnis divisi human 

resource dengan menggunakan software Odoo berbasis ERP pada modul human resource di 

PT. SDM. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Struktur Organisasi PT. SDM 

 

 

Lampiran 2 Wawancara Dengan Client 

 

 

Lampiran 3 Master Data Application 
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Lampiran 4 Master Data Job Position 

 

 

Lampiran 5 Master Data Department 

 

 

Lampiran 6 Master Data Employee 
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Lampiran 7 Master Data User 

 

 

Lampiran 8 Master Data Leave Type 

 

 

Lampiran 9 Master Data Leave Allocation 
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Lampiran 10 Master Data Salary Rule Category 

 

 

Lampiran 11 Master Data Salary Rule 

 

 

Lampiran 12 Master Data Salary Strukture 
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Lampiran 13 Master Data Kontrak 
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Lampiran 14 Logbook Kegiatan Harian Studi Independen 

 

Formulir Buku Harian Kegiatan MBKM 

 FM-1-04-0101-40-0.0 

 

UNIVERSITAS PANCASILA 
FAKULTAS TEKNIK 

PRODI TEKNIK INDUSTRI 
 

BUKU HARIAN KEGIATAN MBKM 
Fakultas : Teknik  Nama Mahasiswa : Nadia Reza Tsuroyya 

Program Studi : Teknik Industri NIM : 4420210004 

Bentuk Kegiatan Pembelajaran : Studi Independen Mandiri No.Telp/Hp : 089516814022 

Institusi Mitra : PT. Ctech ERP Indonesia Alamat email : nadiarezatsuroyya0107@gmail.com 

Divisi/Bidang : Sistem ERP Dosen Pembimbing : Haris Adi S. ST., MBA 

Waktu pelaksanaan : Agustus – Desember 2022 Pembimbing Lapangan : Dr. Ir. Agung Terminanto, MBA, IPM, CEA, CEL 

 

 

No 
Tanggal 

 
Durasi (Jam) Deksripsi Kegiatan (bisa dilengkapi dengan foto) 

Mengetahui 

Mentor/ Supervisor 
Lapangan 

Dosen Pembimbing 

1 25 Agustus 
2022 

2 Jam Zoom Pertemuan 1 Materi: On Boarding Studi Independen Mandiri PT. Ctech ERP 
Indonesia 
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2 31 Agustus 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 2 Materi: Pengenalan Slack, Zoom, Google Collaboration, Draw.io,  
Figma, APSI dan ERP 

 

  

3 1 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan Tugas: Laporan serta upload medium langkah-langkah dalam login Slack 
dan Pembuatan video tutorial kelompok Zoom.  
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4 2 September 
2022 

6 Jam Mengerjakan Tugas: Membuat google slide dan google sheet tugas Google 
Collaboration.  

 

 

  

5 3 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan Tugas: Membuat flowchat alur perekrutan karyawan Draw.io dan 
membuat laporan serta upload medium review aplikasi bisnis 
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6 4 September 
2022 

1 Jam Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Tugas Slack, Zoom, Google Collaboration, 
Draw.io, APSI 

 

  

7 5 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat laporan, 
upload medium, dan video youtube tugas Figma 
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8 6 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat karya tulis 
apakah ERP relate dengan kehidupan sehari-hari serta upload medium 

 

  

9 7 September 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 3 Materi: P2P (Procure to Pay), O2C (Order to Cash) dan Beergame 

 

  

10 8 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat karya tulis dan 
flowchart tentang proses bisnis o2c dari perusahaan  
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11 12 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat laporan dan 
video tentang simulasi beergame dari perusahaan  

 

  

12 13 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat karya tulis dan 
flowchart tentang proses bisnis p2p dari perusahaan  

 

  

13 14 September 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 4 Materi: OMPI, Kriteria Business & Analisis Gap dan Install Odoo  
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14 17 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat tulisan dan 
video tutorial cara menginstal odoo 14 secara sol  

 

  

15 18 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat makalah 
tentang Kriteria Business & Analisis Gap pada perusahan yang kita dirikan 

 

  

16 20 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat tugas individu 
dan kelompok OMPI 
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17 21 September 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 5 Materi: Modul Navigasi, Sales dan Purchase  

 

  

18 24 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, slide, 
medium dan video youtube tugas modul Navigasi  

 

  

19 25 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat video youtube 
tugas modul Purchase 
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20 26 September 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas modul Sales  

 

  

21 28 September 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 6 Materi: Modul Hak Akses, Inventory dan Purchase  

 

  

22 3 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, slide, 
medium dan video youtube tugas modul Hak Akses  
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23 5 Oktober 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 7 Materi: Modul Accounting dan E-Commerce  

 

  

24 6 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, slide, 
medium dan video youtube tugas modul Manufacture  

 

  

25 7 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, slide, 
medium dan video youtube tugas modul Inventory  
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26 9 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas modul Accounting 

 

  

27 10 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas modul Accounting 

 

  

28 12 Oktober 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 8 Materi: Modul Website, Simulasi Sales dan Simulasi Purchase   
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29 13 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas Simulasi Sales 

 

  

30 14 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas modul Website 

 

  

31 18 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas Simulasi Purchase 
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32 19 Oktober 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 9 Materi: Simulasi Inventory dan Simulasi Manufacture   

 

  

33 21 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas Simulasi Inventory 

 

  

34 23 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas Simulasi Manufacture 
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35 26 Oktober 
2022 

4 Jam Zoom Pertemuan 10 Materi: Simulasi Accounting, Simulasi E-Commerce & Website 
dan DbVisualizer   

 

  

36 28 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas DbVisualizer   

 

  

37 29 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas Simulasi Accounting 
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38 30 Oktober 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Membuat gdocs, 
medium dan video youtube tugas Simulasi E-Commerce & Website 

 

  

39 2 November 
2022 

2 Jam Zoom Pertemuan 11 Materi: Migrasi Data Retail Inspired By: Akhmad Daniel   

 

  

40 5 November 
2022 

8 Jam Mengerjakan dan Mengumpulkan Tugas Pada Moodle Ctech: Migrasi Data Retail 
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41 9 November 
2022 

3 Jam Zoom Pertemuan 12 Materi: Menjelaskan Dokumen Pendukung Project Consultant 
Odoo dan Tugas Project Akhir 

 

  

42 10 November 
2022 

2 Jam  Zoom Dengan Kak Mentor Untuk Menanyakan Pertanyaan Tentang Perusahaan PT 
SDM 

 

  

43 11 November 
2022 

8 Jam  Mengerjakan Dan Membuat Tugas Proyek Odoo: Flowchart Alur Proses Keseluruhan 
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44 14 November 
2022 

8 Jam  Mengerjakan Dan Membuat Tugas Proyek Odoo: Profil Perusahaan PT SDM 

 

  

45 16 November 
2022 

3 Jam Zoom Pertemuan 13 Materi: Penyampaian Progress Proyek Odoo Project Planning 
Dan Assessment 

 

  

46 18 November 
2022 

8 Jam  Mengerjakan Dan Membuat Tugas Proyek Odoo: Analisis SWOT Dan Gap Analysis 
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47 21 November 
2022 

8 Jam  Mengerjakan Dan Membuat Tugas Proyek Odoo: Flowchart Helicopter View HRD Dan 
Proses Requitment 

 

  

48 23 November 
2022 

3 Jam Zoom Pertemuan 14 Materi: Penyampaian Progress Proyek Odoo Business Mapping  

 

  

49 25 November 
2022 

2 Jam Zoom Dengan Kak Mentor Untuk Progress Business Mapping 
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50 28 November 
2022 

8 Jam Mengerjakan Dan Membuat Tugas Proyek Odoo: Flowchart Semua Proses HRD 

 

  

51 30 November 
2022 

3 Jam Zoom Pertemuan 15 Materi: Penyampaian Progress Proyek Odoo Dokumen UAT Dan 
Blueprint 

 

  

52 2 Desember 
2022 

8 Jam  Mengerjakan Dan Meneruskan Membuat Tugas Proyek Odoo: Dokumen UAT Dan 
Blueprint 
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53 5 Desember 
2022 

3 Jam Zoom Dengan Kak Mentor Dan Aslab UP Untuk Proyek Akhir Odoo 

 

  

54 7 Desember 
2022 

3 Jam Zoom Pertemuan 16 Materi: Penyampaian Progress Proyek Odoo Process User 
Acceptance Testing 

 

  

55 8 Desember 
2022 

8 Jam Mengerjakan Dan Membuat Tugas Proyek Odoo: Master Data 
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56 12 Desember 
2022 

8 Jam  Percobaan Tugas Proyek Odoo: Import Master Data 

 

  

57 14 Desember 
2022 

5 Jam  Zoom Pertemuan 17 Materi: Penyampaian Progress Proyek Odoo Pembuatan Master 
Data 

 

  

58 16 Desember 
2022 

8 Jam  Mengerjakan Dan Meneruskan Membuat Tugas Proyek Odoo: Dokumen UAT Dan 
Blueprint 
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59 19 Desember 
2022 

8 Jam Mengerjakan Dan Meneruskan Membuat Tugas Proyek Odoo: Master Data 

 

  

60 21 Desember 
2022 

5 Jam Zoom Pertemuan 18 Materi: Penyampaian Progress Proyek Odoo Hasil Migrasi Data

 

  

61 23 Desember 
2022 

8 Jam Mengerjakan Dan Membuat Tugas Proyek Odoo: Skenario Untuk Pertemuan Akhir 
Go-Live & Presentasi Final Project 
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62 26 Desember 
2022 

8 Jam  Percobaan Tugas Proyek Odoo: Simulasi Skenario HRD 

 

  

63 28 Desember 
2022 

5 Jam  Zoom Pertemuan 19 Materi: Penyampaian Progress Proyek Odoo Hasil Go-Live & 
Presentasi Final Project Dan Penutupan Program MSIB Ctech 

 

  

 

Mengetahui 

Ketua Program Studi 

 

 

 

( Nur Yulianti Hidayah, ST., MT. ) 

 Gugus Jaminan Mutu 

 

 

 

( ………………………………….. ) 
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Lampiran 15 Tampilan Potongan Video  

 
 

 

 

 

 

Link Video Kegiatan: https://www.youtube.com/watch?v=7JFsvgsf2BM 

 

https://www.youtube.com/watch?v=7JFsvgsf2BM
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Lampiran 16 Poster 

 

Link Poster:  

https://www.canva.com/design/DAFYCJW1R_Q/Js9FyrMe0XsJtRF1_Vl2FQ/edit?utm_content=DAFYCJ

W1R_Q&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton 
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Lampiran 17 Materi Presentasi 
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Link Presentasi: https://www.canva.com/design/DAFYZGNSGe0/xsCnqq8oetPC3LMbYhhk-

A/edit?analyticsCorrelationId=dcf8ba7e-1e1a-479d-aea7-9c32add69d24 

 


